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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Adapun yang dimaksud dengan transliterasi
Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi  “Pedoman “Transliterasi Arab Latin”' yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri. Pendidikan dan
Kebudayaan ~R:I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi-tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai

berikut :
- 2 od o= d gk
< :b 3z L oot Jd



< J z ¢

c ‘) o DS g 9
c :h Ui oosy @ o f
¢ : kh Uals S iq

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

Aades =mugaddimah

555l Al = al-madinah al-munawwarah
Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah : ditulis a contoh 15
Kasrah 3 ditulis i contoh aj
Dammah : ditulis u contoh <%

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap . (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : <15 = zainab <GS = kaifa
Vokal rangkap ‘s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3= = haula J3 = gaula

3. Vokal Panjang

U (fathah) ditulis a  contoh: W& =gama

- (kasrah) ditulis 1 contoh : =) = rahim

 (dammah) ditulis @ contoh : o3& = ‘uliim
Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiatah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/



Xi

Contoh : 4284 & = Makkah al-Mukarramah
0Ly 423,38 = al-Syari’ah al-1slamiyah

Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

A8y 4a 384l = al-hukamatul-islamiyyah
3 55 AL = al-sunnatul-mutawatirah
Hamzah

Huruf Hamzah (+) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof (“)
Contoh : g . =Tman, bukan ‘7man
iyl NS5 = jttihad al-ummah, bukan ‘ittihad al< ‘ummah
Lafzu al-Jalalah
Lafzu. al-Jalalah (Kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 44 xe ditulis: “Abdullah, bukan ‘Abd Allah
4 Js ditulis: Jarullah
. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.
Contoh : 4wl (SWY = al-gmakin al-mugaddasah
dge AN ALl = al-siyasah al-syar iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh : 23l = al-Mawardi
%3 =al-Azhar
3)5aill = al-Mansirah
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3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

H. Singkatan :
Swit = Subhanahii wa ta’ala
Saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu

Q.S. .../ ...:4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

Uu = Undang-Undang

M = Masehi

H = Hijriah

SM = Sebelum Masehi

t.p. = Tanpa penerbit

tit: = Tanpa tempat penerbit
Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman



ABSTRAK

Nama : Sepmin Alfurgan
NIM/NIMKO : 1974233253/85810419253
Judul Skripsi : Batasan Kadar Dua Kulah sebagai Standar Kesucian

Air Menurut Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii

Taharah menduduki posisi penting dalam Islam terutama pada masalah
kesucian dan najisnya air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
memahami apakah kadar dua kulah menjadi batasan standar kesucian air menurut
Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii. Permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana pandangan Ibnu Taimiyah dan Imam
Syafii terhadap batasan kadar dua kulah sebagai standar kesucian air. Kedua,
bagaimana analisis komparasi dan landasan--argumentatif pendapat Ibnu
Taimiyah dan:Imam Syafii terhadap batasan kadar dua kulah sebagai standar
kesucian air.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode /ibrary research (kajian pustaka) yang
berfokus pada studi naskah dan teks. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan normatif dan komparatif, yaitu untuk mencari suatu-hukum dengan
membandingkan pendapat dua tokoh atau lebih.

Hasil-penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pandangan
antara [bnu Taimiyah dan Imam Syafii dalam masalah batasan kadar dua kulah
sebagai standar kesucian air. Perfama, Ibnu Taimiyah tidak menjadikan kadar
dua kulah sebagai standar kesucian air, melainkan perubahan sifat-sifat air
tersebut (warna, rasa, atau bau). Sedangkan Imam Syafii menjadikan dua kulah
sebagai standar kesucian air apabila air tersebut terkena najis dengan syarat sifat-
sifat airnya tidak berubah. Kedua, Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii sepakat
bahwa perubahan sifat air menjadi standar kesucian air mutlak yang tidak terkena
najis dan tidak dipengaruhi oleh kadar dua kulah. Demikian pula pada air yang
telah berubah sifatnya karena najis maka kadar dua kulah tidak menjadi standar
kesucian air. Namun mereka berbeda pendapat tentang air yang terkena najis
yang tidak berubah sifatnya. Imam Syafii dalam hal ini menjadikan kadar dua
kulah sebagai standar kesucian air. Sedangkan Ibnu Taimiyah tetap menjadikan
perubahan sifat air sebagai standar kesucian air. Dalil-dalil yang digunakan kedua
ulama tersebut semuanya sahih, namun penyebab terjadinya perbedaan pendapat
ialah penafsiran dan pemahaman tentang dalil-dalil tersebut. Implikasi penelitian
ini diharapkan menjadi referensi bagi dunia akademisi dan kaum muslimin secara
umum khususnya pada permasalahan taharah dan kesucian air.

Kata Kunci: Dua Kulah, Kesucian Air, Ibnu Taimiyah, Imam Syafii.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan sisi keindahan dan
kebersihan. Allah Swt. telah memuji orang-orang yang gemar membersihkan diri.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Taubah/9: 108.

2r c 38N L e B lotc 0 A1 o &t e R Y Lt T
O O3 dly 2 a3 858 O Gl 3 31 G had) (o et At il 3 08 Y

Terjemahnya:

Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya (masjid itu) selama-
lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari
pertama lebih berhak engkau melaksanakan salat-di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang gemar membersihkan diri. Allah
menyukai orang-orang yang membersihkan diri."

Semua usaha untuk menjaga kebersihan akan mendapat pahala di sisi
Allah Swt. Oleh karena itu, menjaga kebersihan bukan hanya menjaga kebersihan
rohani, juga yang tidak kalah pentingnya menjaga kebersihan jasmani. Maka,
Allah Swt. telah memerintahkan nabi-Nya dalam Q.S. Al-Mudassir/74: 1-4.
@5l Slaas B3 Vgay 516 S B it
Terjemahnya:

Wahai orang yang berselimut (Nabi Muhammad), bangunlah, lalu berilah
peringatan! Tuhanmu, agungkaniah! Pakaianmu, bersihkanlah!?

Ibn Kasir mengutip perkataan Ibn Sirrin dan Ibn Zaid tentang maksud
membersihkan pakaian pada ayat ini. Maka menurut Ibn Sirrin yaitu mencucinya
dengan air. Ibnu Zaid juga berpendapat bahwa dahulu orang-orang musyrik tidak

pernah membersihkan dirinya, maka Allah Swt. memerintahkan kepada rasul-

'Kementerian Agama R.I., A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al- Qur’an, 2020) h. 204.

’Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.



Nya untuk bersuci dan membersihkan pakaiannya. Pendapat ini juga dipilih Ibnu
Jarir. Maka makna ayat mencakup semua pendapat, juga tentang kesucian hati.’
Maka perhatian Islam terhadap kesucian jasmani dan rohani menunjukkan
pentingnya hal tersebut.

Bersuci atau taharah menduduki masalah penting dalam Islam, karena
taharah merupakan syarat untuk dapat melaksanakan ibadah-ibadah utama dalam
Islam, seperti salat. Olehnya, para ahli fikih selalu meletakkan bab taharah
sebagai awal bab dalam buku-buku mereka. 'Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya taharah.

Air merupakan salah satu unsur terpenting -dalam .taharah. Air juga
merupakan zat yang sangat penting bagi kelangsungan hidup setiap makhluk
hidup termasuk manusia. Air merupakan sumber kehidupan dari‘makhluk hidup.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Anbiya’/21: 30.

1 . A Ao s ea 20 et ok P N TIPS (RN 1
Mol Este e s ST ) fa Ulasg Wauaial iy WGIST (05W15 o safJ\0015S™ (31 5 (lj\

:‘ﬁ&f)}iﬁé
Terjemahnya:

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi,
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan
Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka,
tidakkah mereka beriman?"

Oleh karena itu, seluruh makhluk hidup sangat membutuhkan air dalam
kehidupannya. Selain sebagai sumber kehidupan, air juga memiliki manfaat yang
sangat banyak sehingga air tidak dapat dipisahkan dari makhluk hidup. Salah
satu kegunaan air yaitu menjadi media untuk bersuci atau taharah, baik itu untuk

mengangkat hadas atau membersihkan najis. Meskipun terdapat media lain untuk

3 Abu al-Fida’ Isma’il ibn Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim Ibnu Kasir, Juz 8 (Beirut: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419), h. 273.

*Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 324.



bersuci seperti tanah, namun air masih menjadi media utama dalam bersuci.
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Furgan/25: 48.

G B3l 2l Lzl o W 5285 0 G B3 £ et B
Terjemahnya:

Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air yang
sangat suci.’

Hukum asal air mutlak ialah suci mensucikan dengan ijmak ulama.’
Dengannya najis dibersihkan dan dapat digunakan untuk berwudu dan mandi.
Selama masih pada‘sifat asli penciptaannya dan tidak ada dalil yang mengubah
kesucian air itu, yaitu perubahan warna, rasa, ataupun baunya, maka air tersebut
tetap pada asalnya yaitu suci dan menyucikan.’ Nabi saw. bersabda:

‘(315 3lag) oot sl 5 S

|
Artinya:

Sesungguhnya air adalah suci dan menyucikan, tak ada sesuatu pun yang
dapat menajiskannya. (H.R. Abu Dawud)

Adapun apabila air tersebut terkena najis lalu berubah salah satu dari tiga
sifatnya yaitu rasa, warna, atau baunya, maka berubah pula status air tersebut
menjadi air najis.” Namun apabila air tersebut terkena najis, namun tidak
merubah salah satu dari tiga sifatnya, maka para ulama berbeda pendapat dalam
hal ini.

Pendapat pertama mengatakan bahwa air yang terkena najis dan tidak

merubah salah satu dari ketiga sifatnya, maka air tersebut tetap suci dan

’Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 364.

SWahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhti, Juz 1 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1425 H/2005 M) h. 265.

"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 264-265.

¥ Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi as-Sijistani, Sunan AbI Dawud, Juz 1 (Cet.
I; Beirut: al-Maktabah al-* Asriyyah, t. th.), h. 17.

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuli, Juz 1, h. 278.



mensucikan, baik kadar airnya banyak ataupun sedikit. Ini merupakan pendapat
Ibnu Taimiyah.'® Pendapat kedua mengatakan bahwa air yang terkena najis dan
tidak merubah salah satu dari ketiga sifatnya (warna, rasa, atau bau), maka jika
air tersebut sedikit, status air itu berubah menjadi air najis. Lalu apabila air
banyak, maka air tersebut tidak najis.""

Adapun bagaimana air itu dikatakan sedikit atau banyak, maka para ahli
fikih telah menetapkan batasan pada kadar air sedikit dan banyak. Menurut Imam
Abu Hanifah, kadar air dikatakan sedikit ‘apabila_air itu digerakkan pada
ujungnya lalu ujung yang lain bergerak juga, lalu dikatakan banyak apabila air
digerakkan pada ujungnya dan tidak membuat air di ujung lain bergerak. Adapun
menurut pendapat Imam Syafii, batasan kadar air itu dua kulah.'

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu mengangkat masalah ini
untuk diteliti dan membatasi pembahasan pada pendapat Ibnu Taimiyah dan
Imam Syafii. Adapun alasan penulis memilih pendapat kedua ulama tersebut
karena pendapat Ibnu Taimiyah merupakan salah satu pendapat yang terkenal
dalam masalah-ini yang dinukil oleh beberapa ulama seperti Ibnul Qayyim' dari
ulama salaf dan Syeikh Salih al-Usaimin'* dari ulama kontemporer dan

pendapatnya menyelisihi pendapat terkenal dari mazhabnya yaitu mazhab

" Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20 (Cet. III,
Madinah: Mujma’ al-Malik Fahd li taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1425 H/2004 M), h. 518.

"Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Juz
1, h. 30.

Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Juz
1, h. 30.

3 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa’ad al-
Damsyiqi, 7ahzib al-Sunan, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’,
1428 H/2007 M), h. 168.

Y“Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, al-Syarhu al-Mumti’ ‘ala Zadi al-Mustagni’, Juz 1
(Cet. I; t.t. Dar Ibnul Jauzi, 1422 H), h. 40.



Hambali.”” Sementara penulis memilih pendapat Imam Syafii karena mayoritas
masyarakat Indonesia bermazhab Syafii. Oleh karena itu, penulis mengangkat
masalah ini dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Batasan Kadar Dua Kulah
sebagai Standar Kesucian Air Menurut Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang akan dikembangkan dalam
pembahasan ini, yaitu;
1. Bagaimana pandangan Ibnu Taimiyah dan Tmam Syafii tentang batasan
kadar dua kulah sebagai standar kesucian air?
2. Bagaimana analisis komparasi dan landasan argumentatif pendapat Ibnu
Taimiyah dan Imam Syafii tentang batasan kadar dua kulah sebagai
standar kesucian air?
C. Pengertian Judul

Sebagai langkah untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan
kekeliruan dalam penafsiran, serta untuk memperjelas topik pembahasan ini yang
berjudul: “Batasan Kadar Dua Kulah sebagai Standar Kesucian Air Menurut Ibnu
Taimiyah dan Imam Syafii; maka penulis memberikan pengertian dan
penjelasan yang dianggap penting terhadap kata yang berkaitan dengan judul di
atas, sebagai berikut:

1. Batasan: Perhinggaan; sempadan; pemisah antara dua bidang, ruas, dan
daerah; ketentuan yang tidak boleh dilampau.'®

2. Kadar: Ukuran (untuk menentukan suatu norma); isi atau bagian yang

“Mansur ibn Yunus ibn Idris al-Buhuti, Kisyaf” al-Qina’ ‘an Matan al-lgna’, Juz 1
(Riyad: Maktabah al-Nasr al-Hadisah, 1388 H/1968 M), h. 39.

'“pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008 M), h. 143.



tulen (dari emas, perak, dsb); nilai, harga, taraf (tingkatan); lebih kurang;
kira-kira."”

3. Dua kulah: Kulah (:-ljﬂ\) dalam bahasa Arab berarti (&) #4) bejana
atau kendi yang besar.'® Menurut KBBI, kulah ialah ukuran banyaknya air
menggenang yang dapat dipergunakan untuk mencuci dan berwudu (dua
kulah ialah air yang banyaknya menurut ukuran 1 % hasta panjang, lebar,
dan tinggi)." Menurut ukuran timbangan, dua kulah sama dengan (kurang
lebih) 500 rith/ atau kati Bagdad, atau'446.3/7 kati (rith/) Mesir, atau 81
kati (rithl) Syam. V" kati (rithl) Syam sama dengan 2.2 kg. Jadi, dua kulah
sama dengan 195, 112 kg. Adapun menurut ukuran banyak, dua kulah
sama dengan 270 liter. Apabila dua kulah diukur dengan ruangan bersegi
empat adalah 1 % hasta bagi masing-masing panjang, lebar dan dalam,
berdasarkan hasta yang normal.?

4. ‘Standar: Ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan.”*

5. Kesucian: Dalam KBBI, suci berarti bersih (dalam arti keagamaan, seperti
tidak kena najis, selesai mandi janabat). Kesucian berarti kebersihan (hati
dsb); kemurnian.?

6. lbnu Taimiyah: Nama asli beliau adalah Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd
al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn Abdullah ibn Muhammad ibn al-Khadr
ibn Muhammad ibn al-Khadr ibn Ali ibn Abdullah ibn Taimiyah. Beliau

7pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 65.

'8 Abu al-Fadl Muhammad ibn Mukrim ibn Ali ibn Manzur al-Ansari al-Rufi’i, Lisanu al-
‘Arab, Juz 11 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 565.

Ypusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 830.
2"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 273.
'Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1507,

?pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1538,



dilahirkan di kota Harran pada hari Senin 10 Rabiul Awal 661 H.”

7. Imam Syafii: Nama beliau adalah Muhammad ibn Idris ibn ‘Abbas ibn
UsSman ibn al-Syafi’i ibn al-Sa’ib ibn ‘Abid ibn ‘Abd Yazid ibn Hasyim
ibn al-Mutallib ibn ‘Abd Manaf ibn Qusay ibn Kilab ibn Murrah ibn
Ka’ab ibn Lu’ay ibn Galib. Nama kuniyah Abu Abdillah. Beliau
dilahirkan di Gaza dan tumbuh besar di tanah suci Mekah.**

Maka maksud judul tersebut ialah ukuran air dua kulah sebagai standar
sucinya air menurut Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii. Apabila dalam bentuk
kalimat pertanyaan, maka maksud judul tersebut ialah apakah ukuran air dua
kulah dapat dijadikan patokan standar kesucian air menurut [bnu Taimiyah dan
Imam Syafii? Batasan judul tersebut difokuskan pada pembahasan patokan kadar
dua kulah dan kesucian airnya dengan berfokus pada pendapat Ibnu Taimiyah
dan Imam Syafii.

D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang “Batasan Kadar Dua Kulah @ sebagai Standar
Kesucian Air” tentunya akan dijumpai pada kitab-kitab rujukan dari Imam Syafii
dan Ibnu Taimiyah, khususnya dalam bab taharah. Oleh karena itu, penulis akan
banyak mengambil referensi dari kitab-kitab tersebut. Berikut ini merupakan
referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang penulis jadikan sebagai rujukan
dalam penelitian ini.

1. Referensi Penelitian

a. Kitab al-Umn?®

» Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Igtida al-Sirat. al-Mustagim Ii Mukhalafati
Ashab al-Jahim, (Cet VII; Beirut: Dar ‘Alim al-Kutub, 1419 H/1999 M), h. 11.

** Ahmad Farid, Min A ’lami al-Salaf, Juz 2 (Iskandariyah: Dar al -Tman, 1998), h 112.

Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikri,
1403 H/1983 M).



Kitab a/-Umm merupakan kitab induk dalam mazhab Syafii karya dari
Imam Syafii. Kitab tersebut disusun secara tematis berdasar kajian fikih yang
diawali dengan pembahasan mengenai taharah dan disusul dengan pembahasan
lainnya. Kitab a/-Umm merupakan pandangan mazhab jadid beliau yang ditulis
ketika berada di Mesir. Lalu yang menjadi fokus pembahasan penulis dalam
kitab ini ialah pada bab taharah terkhusus pada permasalahan tentang kesucian
air dua kulah.

b. Kitab Majmu’ al-Fatawa®

Kitab ini merupakan kumpulan fatwa Ibnu Taimiyah mengenai akidah,
tauhid, fikih, usul, hadis, dan tafsir. Kitab yang sangat tebal terdiri dari 35 jilid,
masing-masing jilid memuat lebih dari 200 halaman. Sebagaimana kumpulan
fatwa pada umumnya, sebagian besar isi kitab Majmu’ al-Fatawa adalah tanya-
jawab mengenai hukum-hukum fikih dan berbagai persoalan keagamaan lainnya,
dan sebagian lainnya berisi surat-surat kepada sahabat-sahabat Ibnu Taimiyah
dan juga kepada para penguasa. Di antara pembahasan-pembahasan kitab ini ada
yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti yaitu mengenai kadar dua kulah
dan kesucian air.

c. Kitab al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzal’”’

Kitab yang ditulis oleh Abu Zakariyya Mahya al-Din Yahya ibn Syaraf
ibn Hasan ibn Husain al-Nawawi, atau lebih dikenal dengan al-Nawawi. Kitab ini
merupakan penjabaran dari kitab a/-Muhazzab i Figh al-Tmam as-Syafi’i karya
al-Syairazi. Kitab ini membahas tentang kumpulan fikih dalam mazhab Syafii

dan merupakan salah satu kitab rujukan ulama mazhab Syafii. Maka buku ini

*Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa (Cet. III; Madinah:
Mujma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1425 H/2004 M).

" Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1
(Kairo: Idarah al-Taba’ah al-Muniriyah, 1344 H).


https://islamkaffah.id/kritik-trilogi-tauhid-wahabi-4-tujuan-utama-di-balik-tauhid-asma-wa-shifat/
https://islamkaffah.id/kritik-trilogi-tauhid-wahabi-4-tujuan-utama-di-balik-tauhid-asma-wa-shifat/

menjadi rujukan penulis untuk megetahui fikih tentang taharah terkhusus dalam

permasalahan kesucian air dalam pandangan mazhab Syafii.

d. Kitab Ikhtiyarat Syaikh al-Islam Ibni Taimiyah al-Fighiyyah™
Kitab yang disusun oleh beberapa penulis di antaranya ‘Aid ibn Fadgusy
al-Harisi. Kitab ini membahas tentang biografi Ibnu Taimiyah dan penjelasan
dari beberapa fatwa Ibnu Taimiyah yang berfokus-pada masalah-masalah yang
dianggap sebagai masalah inti dalam fikih dan _termasuk di dalamnya adalah
masalah fikih taharah terkhusus masalah kesucian air.
e. Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhi?®
Kitab yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili. Beliau lahir di Damaskus
tahun 1932 M. Kitab ini membahas aturan-aturan syariat yang disandarkan
kepada dalil-dalil yang sahih baik dari Al-Qur’an maupun sunah. Selain itu, kitab
ini juga mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fikih dari
semua mazhab. Kitab ini juga menekankan metode perbandingan antara
pendapat-pendapat imam mazhab. Fokus pembahasan yang penulis angkat pada
kitab ini ialah tentang fikih taharah terkhusus permasalahan tentang kesucian air.
2. Penelitian Terdahulu
a. Disertasi “Redefinisi Air Mutlak (Kajian Komparatif terhadap Figh Klasik
dan Figh Modern)” oleh ‘Abd Razak mahasiswa pascasarjana Universitas

1’30

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh tahun 2021.”" Penelitian ini

*<Aid ibn Fadgusy ibn Jaza’ al-Harisi, Ikhtiyarat Syaikh al-Islam ibn Taimiyah al-
Fighiyah, Juz 1 (Cet. [; Riyad: Dar Kunuz Isybiliya li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1430 H/2009 M).

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhii (Cet. IV; Damaskus: Dar al-Fikr,
1425 H/2005 M).

39 Abd Razak, “Redefinisi Air Mutlak (Kajian Komparatif terhadap Figh Klasik dan Figh
Modern)”, Disertasi (Banda Aceh: PPs UIN Ar-Raniry Darussalam, 2021).
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berfokus pada pembahasan air mutlak dalam tinjavan fikih klasik dan fikih
modern. Salah satu hasil penelitian tersebut adalah kategori kesucian air yang
bercampur dengan benda najis. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini ialah bahwa penelitian tersebut berfokus pada konsep air
mutlak dan komparasinya terhadap fikih klasik dan modern, sedangkan
penelitian ini berfokus pada kesucian air kadar dua kulah.

b. Jurnal berjudul “Mulagah al-Ma’ al-Qalil Ii al-Najasah Dirasah Fighiyyah
Mugaranal” yang, disusun.oleh Salih ibn’ Suwailih ibn Salih al-Hassawi.”!
Penelitian ini .berfokus pada pendapat-pendapat’ ulama tentang air yang
bercampur dengan najis, termasuk di dalamnya pendapat. Imam Syafii dan
dalil-dalilnya. Perbedaan pada penelitian tersebut ialah bahwa penelitian
tersebut _hanya berfokus pada air yang terkena najis dan mencakup pendapat
para-imam mazhab dan tidak menyebutkan pendapat Ibnu-Taimiyah dalam
masalah tersebut, sedangkan penelitian ini juga mencakup air. mutlak dan air
musta’mal dengan kadar dua kulah juga dengan pendapat Ibnu Taimiyah
tentang hal tersebut.

c. Jurnal penelitian “Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air” oleh
Muhammad Taufan Dijafri tahun 2017.>* Hasil penelitian dalam jurnal
tersebut menjelaskan hasil daur ulang air limbah, air musta’mal, dan air najis
menjadi air suci dan mensucikan (tahirun wa mutahhirun) setelah melalui
proses yang ada. Perbedaan penelitian tersebut ialah bahwa penelitian
tersebut membahas tentang air secara umum dan bagaimana tinjauan modern

tentang air perspektif fikih taharah dan penerapannya pada masa modern,

*Salih ibn Suwailih ibn Salih al-Hassawi, "Mulaqah al-Ma al-Qalil li al-Najasah Dirasah
Fighiyyah Muqaranah”, Majallah Kuliyah al-Syari’ah wa al-Qanun Tafahhanah al-Asyraf21 no. 6
(Desenber 2019).

Muhammad Taufan Djafry, "Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam terhadap
Air", NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 3, no.1 (2017): h. 42-49.
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sedangkan penelitian ini berfokus pada kesucian air dua kulah. Penelitian ini
juga tidak menyebutkan pendapat Ibnu Taimiyah.

d. Jurnal yang berjudul “Hukum Penggunaan Air Limbah Daur Ulang untuk
Bersuci” oleh Wahyu Wibisana.””  Hasil penelitian jurnal tersebut
menjelaskan tentang kesucian air limbah hasil daur ulang dan juga metode
istinbat hukum yang diambil dalam penetapan ~hukumnya. Perbedaan
penelitian tersebut ialah bahwa penelitian ini berfokus pada kesucian air daur
ulang dengan metode. istinbat yang digunakan. dalam penelitian tersebut.
Perbedaan lainnya ialah bahwa penelitian tersebut. tidak menyebutkan
pendapat Ibnu Taimiyah.

e. Jurnal yang berjudul “Kedudukan Bak Pencuci Kaki Sebelum Masuk dan
Keluar Tempat Berwudhuk Dalam Tinjauan Figh Ibadah” oleh Busyro dan
Saiful Amin.** Salah satt hasil penelitian jurnal ini menjelaskan tentang
hukum kesucian air pada bak pencuci kaki setelah seseorang berwudu yang
salah”satu kondisinya ialah bahwa air itu harus dua kulah. Perbedaan
penelitian tersebut ialah bahwa penelitian tersebut hanya fokus pada hukum
kesucian air pencuci kaki yang dipakai setelah seseorang berwudu serta tidak
menyebutkan pendapat Ibnu Taimiyah dalam permasalahan tersebut.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode

library research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan

3Wahyu Wibisana, “Hukum Penggunaan Air Limbah Daur Ulang untuk Bersuci”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 12, no.1 (2014).

**Busyro dan Saiful Amin, “Kedudukan Bak Pencuci Kaki Sebelum Masuk dan Keluar
Tempat Berwudhuk Dalam Tinjauan Figh Ibadah™, ALHURRIYAH: Jurnal Hukum Islam 03,
no.1 (2018).
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dengan masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai

konsep teori yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari

artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka
berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam
penelitian.®

2. Metode Pendekatan

a. Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma
yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan
kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di
dalam hukum Tslam secara menyeluruh.”® Pendekatan. normatif dalam
penelitian-ini dimaksudkan untuk menentukan pandangan hukum Islam
tentang__kesucian air yang dilandasi dengan Al-Qur’an, hadis Nabi
Muhammad saw., dan perkataan para ulama.

b. Komparatif, penelitian komparasi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian
komparasi juga merupakan penelitian yang dilakukan untuk membandingkan
suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang
berbeda kemudian menemukan hubungan sebab akibatnya.’” Pendekatan
komparatif tersebut dimaksudkan untuk membandingkan pendapat antara
Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah mengenai batasan kadar dua kulah sebagai
standar kesucian air.

3. Sumber Data

3Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019 M),
h. 57.

3%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011
M), h. 33.

3"Mohammad Nasir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. III; Bandung:
Erlangga, 2012 M), h. 134.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber

rujukan penulis meliputi:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
penulis (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.’® Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan hadis, kitab a/-Umm yang membahas
fikih Imam Syafii, kitab Majmu’ al-Fatawa yang-membahas fikih dan fatwa-
fatwa Ibnu Taimiyah.
b. Sumber Data Sekunder

Di  samping data primer terdapat data sekunder, yang seringkali juga
diperlukan _peneliti. Data sekunder itu umumnya tersusun" dalam bentuk
dokumen-dokumen.”” Dalam penelitian ini penulis mengambil ‘referensi dari
literatur berupa kitab-kitab, baik klasik -maupun kontemporer;. artikel, jurnal,
media online yang berkaitan dengan judul penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penclitian.** Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-
Qur’an, hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang
batasan kadar dua kulah sebagai standar kesucian air menurut Imam Syafii dan
Ibnu Taimiyah.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. Penulis

*¥Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014 M), h. 39.

39Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013 M), h. 224.
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mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang memuat
pemikiran ahli fikih yang dijadikan fokus penelitian.

Mempelajari dan mengkaji, yang terdapat pada tulisan tersebut. Penulis
membaca bahan pustaka yang telah dipilih kemudian menelaah isi bahan
pustaka tersebut dengan senantiasa mengacu pada fokus penelitian.
Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia jika
buku tersebut berbahasa Arab. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana
kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi
SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Sumber “data yang  diperlukan dalam penelitian “ini dikumpulkan,

dilakukan- klasifikasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan

dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu-pernyataan yang

utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis)

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

d.

Data penelitian diklasifikasi sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.
Pada tahap ini penulis mengklasifikasikan data dari penelitian dengan
merujuk kepada permasalahan penelitian.

Data hasil klasifikasi selanjutnya disistematisasikan. Hal ini dilakukan untuk
memilih mana tulisan yang akan digunakan dan mana yang tidak, mana yang
dianggap sebagai pokok dan mana sebagai penunjang.

Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan. Penulis menganalisis data-data atau informasi
yang telah dikumpulkan dengan senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

Data dianalisis dengan metode deduktif, yaitu mendahulukan pemahaman
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umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, kemudian ditarik kesimpulan
berdasarkan data yang dianalisis, sehingga hasilnya dapat dengan mudah

dipahami atau disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pandangan Ibnu Taimiyah dan_Imam Syafii tentang kadar
dua kulah sebagai standar kesucian air.

b. Untuk mengetahui analisis komparasi dan landasan argumentatif pendapat
Ibnu -Taimiyah dan Imam Syafii tentang batasan kadar-dua kulah sebagai
standar kesucian air.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan [Imiah

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam,
khususnya pada masalah kesuciaan air dua kulah, dan memberikan kontribusi
pemikiran yang signifikan bagi para intelektual dalam hal peningkatan khazanah
pengetahuan keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan untuk para penulis dalam studi penelitian yang sama.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan penulis
dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima selama masa kuliah
sebagaimana mestinya, dan dapat bermanfaat bagi kaum muslimin secara umum

sehingga dapat mengetahui perihal taharah dan status kesucian air dua kulah.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG AIR
PERSPEKTIF FIKIH TAHARAH

A. Konsep Taharah

1. Definisi Taharah

Taharah (Z)L@k) berasal dari kata (74-) yang berarti (u’”-’ jb); 3 &)
kesucian dan hilangnya najis." Menurut Wahbah al-Zuhaili taharah ialah bersih
dan suci dari kotoran atau najis Aissi (yang dapat terlihat) seperti kencing atau
lainnya, dan majis..ma’'nawi (yang tidak kelihatan®zatnya) seperti aib dan
maksiat.’

Taharah menurut istilah syariat, ialah bersih dari najis baik najis hakiki,
yaitu khabas (kotoran) atau najis Aukmi, yaitu hadas.®> Khabas-ialah sesuatu yang
kotor menurut syariat. Adapun hadas ialah sifat yang melekat pada anggota
tubuh dan ia dapat menghilangkan taharah.*

Secara istilah, al-Nawawi mendefinisikan taharah dalam kitabnya a/-
Majmur’ Syarhu al-Muhazzab,

<

N .3V JL:—) téu;;gu \J..;’Q\J\J\ \u.b- ’ca)

Artinya:

Kegiatan mengangkat hadas atau menghilangkan najis atau yang serupa
dengan kedua kegiatan itu, dari segi bentuk atau maknanya.

'Ahmad ibn Faris al-Qazwini al-Razi, Magayis al-Lugah, Juz 3 (t.t. Dar al-Fikr, 1399
H/1979 M), h. 428.

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhti, Juz 1 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1425 H/2005 M) h. 238.

*Abd al-Gani al-Ganimi al-Damsyiqi, al-Lubab i Syarhi al-Kitab, Juz 1 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Tlmiyabh, t.th), h. 5.

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 238.

Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1
(Kairo: Idarah al-Taba’ah al-Muniriyah, 1344 H), h. 79.

16
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Maksud dari perkataan (Wlas %) “yang serupa dengan kedua kegiatan
itu” ialah tayamum dan mandi sunah seperti mandi Jumat, memperbarui wudu,
basuhan kedua dan ketiga dalam menghilangkan hadas dan najis, atau mengusap
telinga, berkumur-kurnur, dan hal-hal lainnya yang disunnahkan dalam taharah,
bersuci bagi wanita mustahadah, serta orang yang mengidap kencing berterusan.
Ini semua termasuk taharah, namun tidak mengangkat hadas dan tidak
menghilangkan najis tapi masih dalam makna taharah.’

2. Tujuan Taharah

Dari definisi di atas, maka taharah dapat. dibagi menjadi dua jenis, yaitu
taharah dari k/abas yaitu bersuci dari najis yang berwtjud yang mempengaruhi
badan, pakaian dan tempat, serta memiliki rasa, warna, dan bau. Adapun taharah
dari hadas_yaitu bersuci dari hadas secara hukumnya (hukmi) yang tidak
berwujud di tuar, yang tidak dilihat oleh mata, atau disentuh-oleh tangan, atau
dicium'dengan hidung, atau dirasakan dengan lidah, tapi dia termasuk perkara
hukum syariat yang dengannya diwajibkan berwudu jika hadas kecil atau mandi
jika hadas besar.”

Taharah dari hadas terbagi tiga macam, yaitu hadas besar dengan cara
mandi, hadas kecil dengan cara wudu, dan ketiga adalah taharah sebagai ganti
kedua jenis cara taharah apabila tidak dapat dilakukan karena ada uzur yaitu
tayamum. Menyucikan najis juga dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu
membasuh, mengusap, dan memercikkan. Oleh sebab itu, taharah mencakup
wudu, mandi, menghilangkan najis, tayamum, dan perkara yang berkaitan

dengannya.®

Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1, h.
79.

"Yusuf Qardawi, Fighu al-Taharah, (Cet. IV; Kairo: Maktabah Wahbah, 1428 H/2008
M), h. 12.

¥Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhii, Juz 1, h. 238.
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Taharah amat penting dalam Islam baik taharah hakiki, yaitu suci
pakaian, badan, dan tempat salat dari najis, maupun taharah Aukmi, yaitu suci
anggota wudu dari hadas dan suci seluruh anggota zahir dari janabah (junub),
sebab ia menjadi syarat yang tetap bagi sahnya salat yang dilakukan sebanyak
Iima kali dalam sehari. Karena salat adalah untuk menghadap Allah Swt., maka
menunaikannya dalam keadaan suci adalah untuk mengagungkan kebesaran
Allah Swt. meskipun hadas dan janabah bukanlah najis yang dapat dilihat, tetapi
ia tetap merupakan najis ma nawi yang menyebabkan tempat yang terkena
olehnya menjadi kotor. Oleh sebab itu, apabila ia ada, maka ia menyebabkan
cacatnya kehormatan dan juga berlawanan dengan prinsip kebersihan. Untuk
menyucikannya, maka perlu mandi. Jadi, taharah dapat menyucikan rohani dan
jasmani sekaligus.’

3. Sarana Taharah

Di antara sarana taharah sebagai berikut:
a. Air

Para ahli fikih sepakat mengatakan boleh bersuci dengan menggunakan
air yang menyucikan atau air yang mutlak, yaitu air yang disebut sebagai ‘air’
saja tanpa disertai dengan sifat apa pun seperti air mustamal (yang telah
digunakan taharah) atau disertai sandaran apa pun seperti air mawar.'’ Allah Swt.
berfirman dalam Q.S. Al-Furqan/25: 48.

@d B3 1 s o S

Terjemahnya:
Kami turunkan dari langit air yang sangat suci."

"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isldmi wa Adillatuhi, Juz 1, h. 239.
"W ahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 242.

"Kementerian Agama R.L., A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al- Qur’an, 2020), h. 364.
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b. Batudan Tisu

Para ahli fikih juga sepakat untuk mengatakan boleh bersuci dengan cara
mengusap dengan kertas atau dengan batu dalam kasus istinja. Ini artinya boleh
menggunakan kertas atau batu untuk menghilangkan najis kencing dan kotoran
buang air besar, dengan syarat air kencing atau kotoran itu tidak mengotori
daerah sekitar tempat keluarnya.'> Dalam hadis yang diriwayatkan Sahabat Abu

Hurairah, ia berkata:

J\.u cw U}::\; i‘,s.gﬂé .g :)&; cf{&-@; /C;.;-j cﬁl&j 4:.1.3 A J\:ﬁ 253‘ é/‘:‘ﬁ\

cd\.«: A e I N I QY o B PRy
B sle il big) i il a8 BB e Blnh als ) kg

Artinya:
Akumengikuti Nabi saw. saat beliau keluar untuk buang hajat, dan beliau
tidak-menoleh, hingga aku mendekatinya. Lalu beliau bersabda, “Carikan
untukku batu untuk aku gunakan beristinja dan jangan bawakan tulang
atau Kotoran hewan”. Lalu aku datang kepada beliau dengan membawa
kerikil di ujung kainku, batu tersebut aku letakkan di sisinya, lalu aku

berpaling darinya. Setelah selesai beliau gunakan batu-batu tersebut.
(HR: Bukhari)

c. Tanah dan Debu
Tanah atau debu menjadi sarana taharah untuk tayamum. Allah Swt.

berfirman dalam Q.S. Al-Ma’idah/5: 6.

g04 ©

U gid el padd J;-;VJ‘ ”fi s 5 A s“ 5 25 0

; vﬁ),\s’j (&A 3 1350 b 1 133455
Terjemahnya:

Jika kamu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus),
atau menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah
dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan
(debu) itu.

"W ahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 242.

“Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari, Sahih
al-Bukhari, Juz 1 (Bulaq: al-Sultaniyah, 1311 H), h. 42.
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Tanah juga merupakan sarana untuk bersuci dari najis mugallazah (najis

berat). Nabi saw. bersabda,

-

M (ke 3155) LA yj\u;;éi; s O (IS as 515 2305t 50 5l

Artinya:

Sucinya bejana kalian apabila dijilat anjing adalah dengan mencucinya
tujuh kali dan yang pertama kali dengan tanah. (H.R. Muslim)

d. Menyamak Kulit
Samak ialah membuang unsur-unsur-lebih yang melekat pada kulit dan
yang dapat merusak kulit yang kira-kira kulit itu setelah disamak jika direndam
atau dibasuh dengan air, maka kulit itu tetap tidak busuk dan tidak rusak." Kulit
bangkai, ' baik bagian [uvar maupun dalam dapat disucikan dengan cara
menyamaknya.'® ‘Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan-Ibnu ‘Abbas
bahwa'Rasulullah saw. bersabda,
T(okekidlyg) 4l T LY &5 1)
Artinya:
Apabila kulit telah disamak, maka ia telah suci. (H.R. Muslim)
B. Jenis dan Pembagian Air
1. Air Mutlak
Air mutlak ialah air yang suci dan dapat menyucikan, yaitu setiap air
yang jatuh dari langit atau yang bersumber dari bumi yang keadaan asalnya

tetap, satu dari tiga sifatnya (warna, rasa dan bau) tidak berubah, atau berubah

“Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1
(Kairo: Matbu’ah’Isa al-Babi al-Halbi wa Syirkahu, 1374 H), h. 234.

SWahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 261.

'°Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397
H/1977 M), h. 31.

7 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, h.
2717.
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namun penyebabnya tidak sampai menghilangkan sifat menyucikan yang
terdapat padanya, seperti disebabkan oleh tanah yang suci, garam, atau tumbuhan
air, dan juga, air itu belum musta'mal yaitu belum digunakan untuk bersuci
seperti air hujan, air yang mengalir di antara dua bukit, mata air, air telaga, air
sungai, air laut, air salju, dan lain-lain, baik air tawar atau asin.'®

Menurut Khatib al-Syarbini, tergolong dalam definisi ini, tiga macam air
yang turun dari langit, yakni air hujan, air salju, dan hujan es; dan empat macam
air yang keluar dari bumi, yakni air mata air, air sumur, air sungai dan air laut;
dan air yang keluar dari celah jemari tangan Rasulullah saw., dan ini merupakan
sebaik-baik air."’

Berdasarkan beberapa definisi, menunjukkan bahwa air-mutlak memiliki
beberapa kriteria. Pertama, suci dan menyucikan; kedua, sebutan namanya tidak
perlu dikaitkan dengan nama lain; ketiga, sebutan kata ‘air’ secara mutlak tanpa
perlu dikaitkan hanya pada tujuh macam air, yaitu: air hujan, airlaut, air sungai,
air sumur, air mata air, air salju, air beku (hujan es) dan air yang keluar dari
celah-celah jemari Rasulullah saw. Penyandaran kata-kata ‘hujan’, ‘laut’,
‘sungai’, ‘sumur’, ‘mata air’, °‘salju’, dan ‘beku (al-bard), tidak berarti
menafikan kemutlakan air tersebut, karena penyandaran kata-kata ini sesuai
dengan sumbernya rnasing-masing.20
a. Air Hujan

Kesucian air hujan telah Allah Swt. sebutkan dalam firman-Nya Q.S. Al-
Anfal/8: 11.

'Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 264-265.

Muhammad ibn Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah
Alfaz al-Minhaj, Juz 1 (t.t. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H), h. 64.

2 Abd Razak, “Redefinisi Air Mutlak (Kajian Komparatif terhadap Figh Klasik dan Figh
Modern)”, Disertasi (Banda Aceh: PPs UIN Ar-Raniry Darussalam, 2021), h. 56.
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Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai penenteraman
dari-Nya dan menurunkan  air (hujan) dari langit kepadamu untuk
menyucikan kamu dengan (hujan) itu, menghilangkan gangguan-
gangguan setan dari dirimu, dan menguatkan hatimu serta memperteguh
telapak kakimu.’

b. Air Salju

Air salju adalah air.yang turun dari langit dalam keadaan cair kemudian
menjadi padat pada-saat sampai di bumi karena suhu yang sangat dingin.*
Hukumnya tentu saja sama dengan hukum air hujan, sebab keduanya mengalami
proses yang miirip kecuali pada bentuk akhirnya saja.”’ Rasulullah saw. juga
menjelaskan tentang kesucian salju dalam hadis doa 7fZitah, beliau bersabda,
AL WSl . B 1 s G B ode BE (bl & e 24l

24(@\;43\ 355) 5l Cu\j sal cblas o8 H.U\ (A G st &3l
Artinya:

Ya Allah, jauhkan aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sucikan aku'dari kesalahan-
kesalahanku sebagaimana pakaian dibersihkan dari kotoran. Ya Allah,
cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan embun.
(H.R. Bukhari)

c. Embun
Embun juga bagian dari air yang turun dari langit, meskipun bukan
berbentuk seperti air hujan yang turun dengan deras. Embun lebih merupakan

tetes-tetes air yang akan terlihat banyak di hamparan dedaunan di pagi hari.

*'Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 178.
*Ibrahim ibn Ahmad al-Bajuri al-Syafi’i, Hasyiyatu al-Bajiuri ‘ala Syarhi al-‘Allamah
1bni Qasim ‘ala Matan Abi syuja’ Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Minhaj, 1437 H), h. 174.

PMuhammad Taufan Djafry, "Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam terhadap
Air", NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 3, no.1 (2017): h. 44.

**Muhammad ibn Isma’l ibn  Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari, Sahih
al-Bukhari, Juz 1, h. 149.



23

Tetesan embun yang ada pada dedaunan atau pada barang yang suci, bisa
digunakan untuk mensucikan, baik untuk berwudu, mandi, atau menghilangkan
najis.”® Dalil sucinya embun sama dengan dalil sucinya salju seperti yang telah
disebutkan sebelumnya.
d. Air Laut

Air laut suci dan menyucikan berdasarkan hadis tentang Sahabat Nabi
yang bertanya hukum menggunakan air laut sebagai media untuk berwudu,
Rasulullah saw. bersabda,

() A A s el g

Artinya:

Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. (H.R. Titmizi)

e. Air Sumur dan Mata Air

Air sumur adalah air yang dikelurkan dari tanah dengan membuat lubang
buatan yang menembus lapisan tanah, sedangkan mata air adalah air yang keluar
secara alami dari permukaan’ tanah tanpa adanya keterlibatan' manusia di
dalamnya, baik di dataran rendah maupun tinggi seperti gunung.*” Hukum kedua
air ini ialah suci dan menyucikan sebagaimana hadis tentang sumur Buda’ah,
G AL S sl b o Dogil ) o256 s 108 W e o2
L3 Y sl by elas £ B Lo A0 dets JUB el IS Ay

(S35 3) 2o

Artinya:

Dari Abi Sa’id al-Khudri ra. berkata, bahwa seorang bertanya, ‘wahai
Rasulullah, apakah kami boleh berwudhu dari sumur Buda’ah, padahal

PMuhammad Taufan Djafry, "Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam terhadap
Air", NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 3, no.1 (2017): h. 45.

**Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet. II; Mesir: Syirkah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1395 H), h. 100.

"Muhammad Taufan Djafry, "Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam terhadap
Air", NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 3, no.1 (2017): h. 46.

Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Juz 1, h. 95.
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sumur itu yang digunakan oleh wanita yang haid, dibuang ke dalamnya
daging anjing dan benda yang busuk.’ Rasulullah saw. menjawab: Air itu
suci dan tidak dinajiskan oleh sesuatu. (H.R. Tirmizi)

f. Air Sungai

Air sungai adalah air tawar yang mengalir lewat belahan bumi.
Hukumnya sama dengan air sumur atau mata air. Sejak dahulu umat Islam
terbiasa mandi, berwudu, dan membersihkan najis termasuk beristinja di sungai.
Namun _air sungai yang tercemar dengan limbah beracun yang meski secara
hukum barangkali tidak mengandung najis,.namun air yang tercemar dengan
logam berat itu sangat berbahaya bagi kesehatan’ penggunanya, sehingga
sebaiknya menghindari penggunaannya, karena memberikan mudarat yang lebih
besar. Selain-itu, sering kali air sungai tercemar dengan limbah kotoran manusia
dan ternak, sehingga lama kelamaan airnya berubah warna, bau; dan rasanya,
maka air sungai tersebut menjadi najis meski jumlahnya banyak melebihi dua
kulah dan tidak sah digunakan untuk berwudu, mandi, atau membersihkan najis.”

2. ‘Airyang Tercampur Benda Suci

Terdapat dua keadaan dalam hal ini:
a. Perubahan yang Tidak Memengaruhi Sifat Menyucikan Air

Apabila air bercampur dengan sesuatu yang suci, dan tidak mengubah
warna, rasa, atau baunya, maka ia tetap dianggap sebagai air mutlak yang boleh
digunakan untuk bersuci. Oleh sebab itu, air tersebut tetap dianggap suci dan
menyucikan meskipun ia tergenang lama, kemudian terjadi perubahan pada
keseluruhan air ataupun sebagiannya saja karena perubahan itu tidak dapat
dihindari. * Begitu juga jika perubahan itu disebabkan bercampur dengan tanah

yang suci, lumut yang tumbuh di permukaan air dan sesuatu yang sudah ada pada

PMuhammad Taufan Djafry, "Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam terhadap
Air", NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 3, no.1 (2017): h. 46.

3*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isldmi wa Adillatuhii, Juz 1, h. 267.
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tempat genangan air atau tempat alirannya. Begitu juga jika bercampur dengan
sesuatu yang dapat dipisahkan seperti ranting kayu, minyak, ataupun bau-bauan
dan kayu gaharu.”!

Dalam hadis ketika Zainab putri Rasulullah saw. meninggal, beliau

bersabda,

Artinya:

Mandikanlah 'dia” sebanyak tiga kali “atau lima kali atau lebih jika
diperlukan.. Mandikanlah dia dengan air-dan daun bidara. Jadikanlah
bilasan. terakhir ‘dengan kapur barus atau pakailah sedikit kapur barus.
Jika kalian sudah selesai, beritahukan kepadaku. (H:R. Tirmizi)

Hadis ini merupakan dalil sifat menyucikan air yang tercampur benda suci namun
tidak mengubah sifat kemutlakan air.
b. . Perubahan yang Merubah Sifat Air

Menutut pendapat ulama Syafii, benda yang dapat menghilangkan sifat
menyucikan yang dimiliki air sehingga menyebabkan air tersebut tidak dapat
digunakan untuk mengangkat hadas dan menghilangkan najis, ialah semua benda
suciyang bercampur dengan air yang tidak diperlukan oleh air itu, jika memang
benda itu menyebabkan berubahnya salah satu sifat air (warna, bau, dan rasa)
dengan perubahan yang banyak dan juga menyebabkan berubahnya nama air itu,
dan benda yang mengubah itu bukan debu atau garam laut, meskipun sengaja
dimasukkan ke dalam air.”* Seperti air kurma, air teh, air sabun, air kopi, dIl.

3. Air Musta’mal

*'Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 265-266.
32Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 3, h. 306.

¥Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isldmi wa Adillatuhii, Juz 1, h. 268.
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Air musta’mal adalah air yang pernah digunakan untuk berwudu atau

mandi janabah yang telah terpisah dari anggota badan.** Para ulama berbeda

pendapat tentang taharah dengan air musta’mal. Pendapat pertama tidak

memperbolehkan taharah dengan air musta’mal dan ini pendapat mazhab Syafii

dan Hanafi. Pendapat kedua memakruhkannya dan tidak membolehkan tayamum

dengan adanya air musta’mal dan ini pendapat mazhab Maliki. Pendapat ketiga

tidak membedakan antara air musta’mal dan air mutlak.*

Syeikh Abdurrahman-.al-Sa’di merinci hukum air musta’mal menjadi

enam rincian: ¢

a.

Air musta’mal yang sudah dipakai untuk menghilangkan najis. Jika berubah
salah-satu sifatnya maka ia najis. Jika tidak berubah sifatnya dan jumlahnya
banyak maka itu suci dan menyucikan. Jika air itu sedikit dan najis masih ada
maka itu najis menurut pendapat mazhab, dan pendapat yang benar maka itu
suci dan menyucikan dengan tidak berubah sifatnya (rasa, warna, atau bau)
dengan najis.

Air musta’mal yang sudah digunakan untuk mengangkat hadas. Jika air itu
digunakan untuk mandi atau berwudu, maka jika airnya banyak maka air itu
suci dan menyucikan. Jika air itu sedikit, maka ia suci dan tidak menyucikan
atas pendapat mazhab. Pendapat yang lebih benar maka itu suci dan
menyucikan, karena tidak ada dalil yang memindahkannya dari aslinya.

Air musta’mal yang sudah digunakan untuk taharah yang disyariatkan (yang

disunahkan) seperti memperbarui wudu maka ia suci dan menyucikan tapi

**Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 1, h. 18.
**Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Juz

1, h. 33.

3% Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Irsyadu UIT al-Basair wa al-Albab Ii Naili al-Fighi bi

Agrabi al-Turuq wa Aysar al-Asbab (Cet. I; Riyad: Maktabah Adwa’ al-Salaf, 1420 H), h.16.
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makruh atas pendapat mazhab. Pendapat yang benar bahwa hal itu tidak
makruh.

d. Air musta’mal yang digunakan untuk taharah yang tidak disyariatkan (seperti
mandi rutin), maka itu suci dan menyucikan.

e. Air musta’mal yang digunakan untuk mandi junubnya wanita, maka jika ia
banyak, ia suci dan menyucikan. Hanya saja, tidak diperbolehkan bagi laki-
laki untuk taharah hadas dan boleh untuk taharah najis atas pendapat mazhab.
Adapun pendapat ‘yang. benar maka “itu .dibolehkan secara mutlak,
sebagaimana sabda Nabi saw.

ML 2 355) . Y )

Artinya:

Air itu tidak membuat junub. (H.R. Ibnu Majah)

f. Air musta’mal yang digunakan dalam mencuci tangan orang-yang bangun
tidur.
4. Air yang Bercampur Najis

Air yang najis ialah air yang terkena benda najis yang tidak dimaafkan
oleh syariat seperti kotoran dan air tersebut tidak mengalir dan juga sedikit.*®
Terdapat dua keadaan dalam hal ini:

Pertama, jika najis yang ada dalam-air itu merubah salah satu dari tiga
sifatnya, yaitu rasa, warna, atau baunya, baik itu air yang sedikit atau air yang
banyak maka air itu najis tidak dapat digunakan untuk bersuci dengan ijmak
ulama.”” Kedua, jika najis yang ada dalam air itu tidak merubah salah satu dari

tiga sifatnya (rasa, warna, dan bau). Maka para ulama merinci hal ini. Jika air

*’"Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibni Majah, Juz 1 (Kairo: Dar ihyal al-Kutub
al-‘Arabiyah, 1313), h. 132.

¥ Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 278.

*Muhammad ibn Ibrahim ibn Munzir al-Naisaburi, al-Iima’, (Cet. I; t.t. Dar al-Muslim,
1425 H/2004 M), h. 35.
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tersebut banyak, maka air itu tidak najis dan tetap suci.** Ibn Rusyd
mengemukakan dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid
bahwa hal ini merupakan kesepakatan ulama.* Namun para ulama berbeda
pendapat pada air yang sedikit jika tercampur najis dan tidak berubah salah satu
dari tiga sifatnya. Dalam hal ini para ulama terbagi menjadi dua pendapat.

Pendapat pertama mengatakan bahwa air sedikit apabila bercampur
dengan najis dan tidak berubah sifatnya (rasa, bau, warna) maka dia tidak najis.
Ini merupakan pendapat mazhab Maliki, ‘mazhab-Zahiri, salah satu pendapat
mazhab Syafii, dan salah satu riwayat dari Imam.Ahmad.** Pendapat kedua
mengatakan bahwa air tersebut menjadi najis dengan adanya najis di dalamnya,
baik itu.najisnya sedikit atau banyak, mengalir ataupun tidak mengalir. Ini
merupakan pendapat mazhab Syafii. Mazhab Hanafi dan mazhab Hambali
sependapat_dengan mazhab Syafii. Namun ulama Syafii mengecualikan najis
yang dimaafkan seperti bangkai binatang yang tidak mengalir darahnya seperti
lalat dan lebah “apabila terjatuh atau ditiup angin dan jatuh ke dalam air
tersebut.*
C. Air Dua Kulah

1. Definisi Kulah
Kulah (ﬁil\) secara bahasa berarti (2a3ka)) &41) bejana/kendi yang besar.*

Kulah merupakan tempayan air yang besar yang terbuat dari tembikar, dan itu

“Muhammad al-Zuhaili, al-Mu’tamad fi” al-Fighi al-Syafi’i, Juz 1, h. 40.

“'Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Juz
1, h. 40.

“2Salih ibn Suwailih ibn Salih al-Hassawi, "Mulagah al-Ma’ al-Qalil li al-Najasah
Dirasah Fighiyyah Muqaranah”, Majallah Kuliyah al-Syari’ah wa al-Qanun Tafahhanah al-Asyraf
21 no. 6 (Desenber 2019): h. 4315.

“Muhammad al-Zuhaili, al-Mu’tamad fi” al-Fighi al-Syafi’T, Juz 1, h. 40.
*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 278.
* Abu al-Fadl Muhammad ibn Mukrim ibn Ali ibn Manzur al-Ansari al-Rufi’i, Lisanu al-
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terkenal di kalangan Arab. Dinamakan seperti itu, karena dibawa menggunakan
tangan. Nama ini (kulah) digunakan baik yang besar atau yang kecil. Kulah yang
dimaksud ialah kulah dalam ukuran kulah Hajar, yang namanya disandarkan
kepada Hajar nama sebuah kampung dekat dengan kota Madinah.*® Dalam hadis,
Rasulullah saw. bersabda:

o9 3 o). e L2 1 ol sy
Artinya: /

Jika banyaknya air telah mencapai dua kulah maka ia tidak mengandung
najis. (H.R. Abu Dawud)

2. Kadar Dua Kulah

Batas air banyak dan air sedikit menurut mazhab Syafii dan Hambali
ialah kadar dua kulah yang sama dengan lima girbah (tempat-air minum), setiap
satu girbah sama dengan 100 rithl (kati) Bagdad.48 Rithl (kati)-adalah satuan
volume yang digunakan oleh ulama Bagdad, Mesir & Syam. Maka kadar dua
kulah dalam satuan rith/ (kati) adalah sama dengan (kurang lebih) 500 rith/ (kati)
Bagdad, atau 446 3/7 rithl Mesir, atau 81 rithl Syam. 1 rithl (kati) Bagdad ialah
128 4/7 dirham dan rith/ Mesir beratnya 144 dirham. Berat satu dirham ialah 3,17
gram. Jika 1 rithl Syam sama dengan 2,5 kg, maka dua kulah sama dengan
195,112 kg. Ada pendapat yang mengatakan kadarnya 270 liter.*’ Jika dihitung
dengan satuan rith/ Bagdad dan rith! Mesir maka dua kulah sama dengan 204 kg

yang setara dengan 204 liter air.

‘Arab, Juz 11 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 565.

“®Abu Mu’az ‘Abd al-Rab al-Salihin Abu Daifi al-‘Atmuni, a/-Mau al-Najas wa Ba’du
ma Yata’allaqu bihi min Ahkam, h. 3. ASaT (e 43 Gl L (amy g peadl) WLl (PDF) (alukah.net) (21
Mei 2023).

" Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Cet.
I; Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t. th.), h. 17.

* Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 279.
*“Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isldmi wa Adillatuhi, Juz 1, h. 273.


https://www.alukah.net/books/files/book_10069/bookfile/water_dirty.pdf
https://www.alukah.net/books/files/book_10069/bookfile/water_dirty.pdf
https://www.alukah.net/books/files/book_10069/bookfile/water_dirty.pdf
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Kadar dua kulah dalam volume ruang segi empat, 1 " hasta panjang,
lebar, dan dalam dengan hasta normal®. Maka 1 ¥ hasta sama dengan 57, 75 cm
(jika 1 hasta = 46, 2 cm), Maka 2 kulah sama dengan 192.600 cm’ yang setara
192,6 liter atau 1 % hasta sama dengan 60 cm (jika 1 hasta = 48 cm). Maka 2
kulah sama dengan 216.000 cm’yang setara dengan 216 dm’ yg jika diukur
dengan satuan liter setara dengan 216 liter air.

Semua perhitungan kadar dua kulah ini menurut pendapat yang lebih kuat
merupakan perkiraan ‘dan--bukan pembatasan-karena orang-orang yang
menukilkan kadar kulah tidak memastikan batasannya. Seperti pendapat Ibnu
Juraij tentang kadar kulah yang dikutip oleh Ibnu Qudamah bahwa kadar dua
kulah itu sebanyak dua girbah atau dua girbah lebih. Juga pendapat Yahya ibn
Uqail yang dikutip dalam kitab yang sama bahwa ia menduga dua kulah itu dua
girbah. Maka hal ini bukan pembatasan, karena pendapat keduanya menunjukkan
bahwa keduanya memperkirakan hal tersebut.”’ Maka dalam hal ini, disimpulkan
bahwa kadar dua kulah itu sekitar 190-270 liter dan penulis memilih bahwa kadar

dua kulah itu sekitar 200 liter.

S%Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, Juz 1, h. 273.

' Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-
Mugni, Juz 1 (Cet. III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyru wa al-Tauzi’, 1417
H/1997 M), h. 43.



BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG
IMAM SYAFII DAN IBNU TAIMIYAH

A. Biografi Imam Syafii

1. Nama dan Nasab
Nama asli Imam Syafii adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Idris ibn
‘Abbas ibn USman ibn.al-Syafi’i ibn al-Sa’ib ibn ‘Abid ibn ‘Abd Yazid ibn
Hasyim ibn al-Mutallib ibn ‘Abd Manaf ibn Qusay ibn Kilab ibn Murrah ibn
Ka’ab ibn Lu’ay ibn Galib ibn Fihr ibn Malik ibn al<Nadr ibn Kinanah. Nasab
Imam Syafii -bertemu dengan nasab Nabi Muhammad saw. pada salah seorang
kakek beliau yaitu ‘Abd Manaf ibn Qusay.'
2. Kelahiran dan Pertumbuhan
Imam Syafii lahir di kota Gaza, Palestina pada tahun 150 H. Pada tahun
itu juga Imam Abu Hanifah meninggal dunia.” Ayahnya yang bernama Idris
meninggal sewaktu ia masih muda, maka Muhammad atau Imam Syafii kecil
ketika itu menjadi anak yatim dan diasuh oleh ibunya. Tatkala umur Imam Syafii
mulai menginjak dua tahun, ibunya membawanya ke tempat asal nasab
keluarganya yaitu di Mekah, maka ia tumbuh dan besar di kota yang mulia
tersebut. Imam Syafii mempelajari bahasa Arab sampai benar-benar
menguasainya, kemudian ia mulai menyukai dan mendalami ilmu fikih hingga

menjadi pemimpin dalam bidang tersebut pada zamannya.’

" Yisuf ibn Abdil Barr al-Qurtubi, a/-Intiga’ fi Fadail al-Salasah al-Aimmah al-Fugaha
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 66.

*Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tawali al-Ta’sis li Ma’ali Muhammad ibn Idris,
(Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al- "Ilmiyyah, 1986), h. 50.

*Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 10, h. 6.
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Selang beberapa waktu beliau pergi menuju majelis Imam Malik ibn Anas
di Madinah. Imam Syafii terus menimba ilmu di hadapan Imam Malik hingga
beliau wafat. Setelah wafatnya Imam Malik, Imam Syafii melanjutkan perjalanan
menuntut ilmunya ke negeri Yaman.*

Pada tahun 184 H, Imam Syafii terpaksa meninggalkan Yaman untuk
menuju ke Bagdad. Di Bagdad, Imam Syafii belajar langsung serta mengambil
ilmu dari Muhammad ibn al-Hasan, ia banyak terpengaruh dengannya dan
menganggapnya sebagai gurubesar kedua setelah Tmam Malik.”

3. Keluasan llmu

Abu Satir. menceritakan bahwa Abdurrahman ibn Mahdi pernah menulis
kepada Imam Syafii yang waktu itu masih muda agar menulis sebuah buku yang
di dalamnya memuat makna-makna Al-Qur’an, hujah ijmak para ulama,
penjelasan ayat-ayat nasikh dan mansukh. Selang beberapa waktu Imam Syafii
pun mengarang kitabnya yang fenomenal yaitu a/-Risalah.’

Di Bagdad, Imam Syafii mengadakan Aalagah fikih, menyusun
mazhabnya, menyusun kitab a/-Hujjah dalam bidang fikih dan juga buku a/-
Risalah dalam bidang usul fikih. Kedua kitab inilah yang menjadi gambaran fikih
Imam Syafii yang terdahulu. Imam" Syafii merupakan yang pertama yang
menyusun ilmu usul fikih dan karena ini, kedua kitab ini dikenal sebagai mazhab
yang lama.’

Setelah Imam Syafii mengumpulkan ilmu di Hijaz, Yaman, dan Irak, ia

berhasrat untuk pergi ke Mesir. Maka ia berangkat ke Mesir pada tahun 199 H

* Ahmad ibn Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqat al-Asfiya’, Juz 9 (Mesir:
al-Sa’adah, 1394 H/1974 M), h. 80.

*Umar ibn Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, (Cet. II; Riyad: Jami’ah al-Imam
Muhammad ibn Saud al-Islamiyyabh, t.th.), h. 104.

’Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 10, h. 44.
"Umar ibn Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h. 104.
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dan bertempat tinggal di sana untuk menyebarkan dan menyusun kembali
mazhabnya yang baru di bidang fikih dan usul fikih dan itu berlangsung hingga
menyelesaikannya selama empat tahun di Mesir.® Di antara pujian ulama
kepadanya ialah perkataan al-Hafiz Abu Nu'aim yang menggambarkan Imam
Syafii sebagai ulama yang mempunyai keutamaan yang tinggi yang
menggabungkan antara kemuliaan menjalankan agama dan kemuliaan nasabnya. ’
4. Karya-Karya Imam Syafii
Diantara kitab yang penting yang ditulis oleh-Imam Syafii ialah:"
a. al-Umm
b. al-Risalah
c. Tafsiral-fimam al-Syati’i
d. Musnad al-Syafi’i
e. [Ikhtilaf al-Hadis
B. Landasan Istinbat Hukum Imam Syafii
1. Al-Qur’an
Usul istinbat hukum pertama Imam Syafii adalah Al-Qur’an."" Talah usul
dari segala usul, sumber dari segala sumber, dan tidak ada satupun sumber di
dalam agama Islam melainkan merujuk kepada Al-Qur’an sebagai sumber

utamanya.

2. Sunah

¥Umar ibn Abdul Aziz al-Gudayyan, Tarikh al-Figh, h 104.

° Ahmad Farid, Min A ’lami al-Salaf, Juz 2 (Iskandariyah: Dar al -Iman, 1998 M), h. 118.

1 Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’i Ili al-Baihagi, Juz 1 (Kairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 246.

"Muhammad ibn Idris ibn al-'Abbas al-Syafii, al-Umm, Juz 7 (Cet. II; Beirut: Dar al-
Fikri, 1403 H/1983 M), h. 280
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Usul istinbat yang kedua Imam Syafii adalah sunah. Sunah merupakan
penjelas dan perinci dari Al-Qur’an. Ulama mazhab Syafii terkadang menjadikan
sunah dan Al-Qur’an berada di dalam tingkatan yang sama. Hal tersebut

sebagaimana yang termaktub di dalam kitab a/-Umm,

DS g o) L B Bl 7 L T iy A i) LA g sud AN
12 ~“'i Y
Artinya:

[lmu itu bertingkat-tingkat, yang pertama al-Kitab (Al-Qur’an) dan sunah
yang tsabit (sahih) kemudian ijmak di dalam sebuah masalah tidak
ditemukan nas-yang bersumber dari Al-Qur’an dan-sunah.

3. Ijmak
Usul istinbat ketiga Imam Syafii adalah ijmak. [jmak menjadi usul dalil
jika di dalam sebuah masalah tidak ditemukan nas yang bersumber dari Al-
Qur’an-dan sunah. Imam Syafii telah menentukan bahwa ijmak-adalah usul dalil
yang ketiga setelah Al-Qur’an dan sunah. Beliau berdalil dengan firman Allah
Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 115
by B G it e 2 a5 4 B8 G L O s o

////

énoa \,«—w U;Lw 9 r-«-@?-
Terjemahnya:

Siapa yang menentang Rasul (Nabi Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami
biarkan dalam kesesatannya dan akan Kami masukkan ke dalam (neraka)
Jahanam. Itu seburuk-buruk tempat kembali."?

Di antara perkataan beliau tentang penetapan ijmak sebagai usul ketiga,
14 (Zyad 21 afe< J (7:7- o @ g 403 AL AN«
,LAJ/L;A(.@YWQ@;\»\;MUQédbwu{;éu?gf\.\ftv\ s
Artinya:

’Muhammad ibn Idris ibn al-'Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 7, h. 280.
PKementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.
“Muhammad ibn Idris ibn al-'Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 1, h. 179.
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Ittiba’ itu: Ittiba’ kepada Kitab (Al-Qur’an), apabila tidak ada di dalam di
dalam Kitab maka kepada sunah, dan apabila tidak ada di dalam sunah
maka kepada kesepakatan ulama pendahulu kita yang tidak ditemukan
padanya perbedaan pendapat.

4. Perkataan Sahabat
Usul istinbat keempat Imam Syafii adalah perkataan para Sahabat.
Sebagaimana perkataan Imam Syafii di dalam kitab a/-Umm,
15.5135 e Jo - 5 uw\fx e ,\ 3l of ot isd G
Artinya: /

Hujah itu ada pada-Kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atau asar (perkataan)
dari sebagian Sahabat. Nabi Muhammad saw.

Apabila di dalam sebuah masalah para Sahabat berbeda pendapat, maka
ulama mazhab Syafii memilih salah satu pendapat yang mereka anggap paling
sesuai Al-Qut’an, sunah, dan ijmak kemudian yang paling sesuai dengan Kkias.
Hal ini sebagaimana perkataan Imam Syafii yang termaktub di dalam kitab a/-
Risalah,

0 & fl SSRGS B G ) W
Artinya:

Kami memilih salah satu darinya (pendapat para Sahabat) yang sesuai
dengan kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atau ijmak, atau yang paling benar
dari salah satunya secara kias.

5. Kias
Usul istinbat kelima Imam Syafii adalah kias. Ulama mazhab Syafii
menggunakan kias apabila terdapat suatu masalah yang belum ditemukan
dalilnya di dalam Al-Qur’an, sunah, ijmak, dan perkataan para Sahabat. Hal
tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Imam Syafii di dalam kitab a/-
Risalah,

7.2 Syl sl b b Lo o VA b e s 2S5 Ty

-

SMuhammad ibn Idris ibn al-'Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 2, h. 32.
'*Muhammad ibn Idris ibn al-'Abbas al-Syafi’i, al-Risalah, h. 597.
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Artinya:

Apabila di dalam suatu permasalahan seorang ahli fikih tidak dapat
menemukan dalil setelah sebelumnya telah berusaha untuk mencarinya
dengan cara yang benar, maka dia berijtihad di dalam permasalahan
tersebut dan ijtihad itu adalah kias.

Imam Syafii kemudian menegaskan kedudukan kias sebagai tingkatan
dalil di dalam perkataannya yang termaktub di dalam kitab yang sama,
NIl Sl e Bl Uy S6VY pAY, B, S0 A la) A
Artinya:

Sumber ilmu setelah kitab (Al-Qur’an), sunah, ijmak, dan asar (perkataan
Sahabat) adalah apa yang telah aku sifatkan sebagai kias.

C. Biografi Ibnu Taimiyah
1. Nama danNasab
Nama asli Ibnu Taimiyah adalah Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-
Halim .ibn ““Abd al-Salam ibn Abdullah ibn Muhammad ibn-al-Khadr ibn
Muhammad ibn al-Khadr ibn Ali ibn Abdullah ibn Taimiyah.."
2. Kelahiran dan Pertumbuhan
Ibnu Taimiyah dilahirkan di kota Harran pada hari Senin.10-Rabiul Awal
661 H. Ketika ia mencapai umur tujuh tahun, ia pindah bersama ayahnya ke
Damaskus melarikan diri dari penyerangan bangsa Tartar. Ibnu Taimiyah tumbuh
dalam lingkungan yang paham fikih dan agama. Ayahnya, kakek, saudara, dan
banyak dari pamannya termasuk dari ulama masyhur. la mulai menuntut ilmu
kepada ayahnya dan ulama Damaskus. = la hafal Al-Qur’an sejak kecil,

mempelajari hadis, fikih, usul, dan tafsir. Ia dikenal dengan kepintarannya dan

""Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Risalah, h. 477.
"¥Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafii, a/-Risalah, h. 508.

' Ahmad ibn “‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Igtida al-Sirat. al-Mustagim li Mukhalafati
Ashab al-Jahim, (Cet VII; Beirut: Dar Alim al-Kutub, 1419 H/1999 M), h. 11.
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kuatnya hafalannya serta terkumpul sifat-sifat mujtahid pada dirinya sejak masa
mudanya.”’
3. Keluasan llmu
Ibnu Taimiyah diberi gelar Syaikh al-Islant' yang menandakan keluasan
dan kedalaman ilmunya. Banyak ulama yang memuji Ibnu Taimiyah, diantaranya
Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi. Ia menggambarkan Ibnu
Taimiyah sebagai seorang ulama yang memiliki ilmu yang luas, seorang yang
sangat pandai, zuhud, pemberani, mulia, dan dermawan, serta dipuji oleh orang-
orang yang sepakat dengannya, bahkan orang-orang yang menyelisihinya. Ta juga
memuji Ibnu Taimiyah karena karyanya sangat banyak yang mungkin sampai 300
jilid buku.”* Al-Barzali juga menggambarkan keutamaan Ibnu Taimiyah bahwa
Ibnu Taimiyah ialah seorang imam yang telah disepakati keutamaannya, yang
telah sampai pada derajat seorang yang boleh berijtihad dan telah terpenuhi pada
dirinya syarat-syarat seorang mujtahid.*’
4. Karya-Karya lbnu Taimiyah
Di antara karyanya ialah:**
a. Iqtida as-Sirat al-Mustaqim Limukhalafati Ashab al-Jahim

b. Raf’u al-Malam ‘an al-Aimmah al-A’lam

Y Ahmad ibn “*Abd al-Halim ibn Taimiyah, Igtida al-Sirat. al-Mustaqim Ii Mukhalafati
Ashab al-Jahim, h. 11-12.

'Imam al-Sakhawi rahimahullah berkata: “Dahulu para Salaf, menyebut seseorang
dengan gelar Syaikh al-Islam hanya pada orang-orang yang mengikuti Al-Qur’an dan sunah rasul-
Nya, dengan kepopulerannya akan keluasan dan kedalaman ilmunya. Lihat: ‘Abd al-Qadir ibn
Ahmad ibn Mustafa ibn ‘Abd al-Rahim ibn Muhammad Badran, a/-Madkhal ila Mazhab al-Imam
Ahmad (Cet. 1I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1401 H.), h. 408.

Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Tazkiratu al-Huftaz, Juz 4 (Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1419 H), h. 192.

“Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Hadi al-Maqdisi, al-‘Uqud al-Duriyah min
Manaqib Syaikh al-Islam Ibni Taimiyah, h. 28.

*Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa’ad al-Damsyidji,
Asmau Muallifati Syaikhi al-Islam Ibni Taimiyah, (t.t. t.p. t.th.), h. 1-24.
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c. al-Agidah al-Wasitiyyah
d. Majmu’ al-Fatawa
e. Syarhu al-‘Umdah 1 al-Figh

D. Landasan Istinbat Hukum Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah tidak menulis kitab tersendiri dalam bidang usul fikih
yang dengannya seorang bisa mengetahui pendapat dan manhaj beliau dalam
masalah usul fikih, tetapi dengan meneliti apa yang telah ia tulisakan dalam
bidang akidah, tasawuf, fikih, tafsir, hadis, ilmu-mantik, dan yang lainnya, dapat
diambil pemikiran beliau dan manhajnya dalam usul fikih. Ta juga sering
menyebutkan tentang masalah usul fikih ketika berbicara tentang suatu masalah.
Ibnu Taimiyah juga menggunakan metode usul fikih Imam Ahmad ibn Hambal
rahimahullah> Usul fikih Ibnu Taimiyah dalam menetapkan hukum sebagai
berikut:

1. Al-Qur’an dan Sunah

Landasan pertama ialah nas-nas yang mencakup Al-Qur’an dan sunah
yang menjadi tafsiran untuk Al-Qur’an. Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul
Qayyim meletakkan Al-Qur’an dan sunah dalam satu tingkatan, karena para ahli
fikih mazhab Hambali megikuti imam mereka, bahwa sunah sebagai penjelasan
bagi Al-Qur’an.”® Dalam Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa
jalur hukum syariat dalam usul fikih ialah Al-Qur’an dengan ijmak kaum
muslimin, lalu sunah mutawatir yang menafsirkan Al-Qur’an, lalu sunah

mutawatir dari Rasulullah saw. yang melalui periwayatan yang kuat. >’

»Salih ibn ‘Abd al-‘Aziz Ali Mansur, Usal al-Figh wa Ibnu Taimiyah, (Cet. 1I; t.t. Dar
al-Nasr li al-Taba’ah al-Islamiyah, 1405 H), h. 190.

**Muhammad Abu Zahrah, /bnu Taimiyah Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu,
(t.t. Dar al-Fikr al-‘Arabi, 2017), h. 454.

" Ahmad ibn *“Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 1. (Cet. I1I; Madinah:
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Al-Qur’an merupakan hujah Islam yang pertama, maka berhujah dengan

sunah juga ditetapkan sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Ahzab/33:

36.
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Terjemahnya:

Tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminat, apabila Allah dan rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketentuan, akan ada pilihan (yang lain) bagi
mereka tentang urusan mereka. Siapa yang mendurhakai Allah dan rasul-
Nya, sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang nyata.”

Juga firman Allah Swt. . dalam Q.S. Al—Hasyr/59: 7:

J

S Lus A Sp b 1,855 15356 4 K06 83as (5 1S Ui

Terjemahnya:

Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
sangat keras hukuman-Nya.”

2. ‘ljmak
Dalam kitabnya Majmu’ al-Fatawa, lbnu Taimiyah berkata,
PR RO TN PR CR WS AR S
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Artinya:

:@L’éﬁ\

Makna ijmak yaitu bersepakatnya ulama kaum muslimin di atas suatu
hukum. Apabila tetapnya ijmak umat atas suatu hukum, maka tidak boleh
bagi seorang untuk keluar dari ijmak kaum muslimin, karena
sesungguhnya umat Islam tidak mungkin bersepakat di atas kesesatan.

Mujma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1425 H/2004 M), h. 339.

*Kementerian Agama R.1., A-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al- Qur’an, 2020), h. 423.

K ementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546.
3% Ahmad ibn *“Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20, h. 10.
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Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa kehujahan ijmak telah disepakati oleh
kaum muslimin dari ahli fikih, sufi, ahli hadis, ahli kalam, dan yang lainnya.
Namun Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa ijmak terjadi pada masa Sahabat.
Adapun setelah masa para Sahabat, maka ilmu tentang ijmak seringkali tidak

memungkinkan.’’

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa metode salaf ialah
mengakhirkan ijmak dari nas-nas (Al-Qur’an dan sunah). Jika ijmak bertentangan
dengan nas meskipun khabar ahad maka itu didahulukan dari ijmak.”

3. Kias

Kias atas nas dan ijmak juga hujah bagi jumhur ahli fikih.** Ibnu

Taimiyah mendefinisikan kias dengan definisi ahli fikih. Tapi ia melihat bahwa
dengan definisi ini, bahwa kias ialah lafaz yang bersifat global yang masuk di
dalamnya kias sahih dan kias tidak sahih. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa kias
sahih ialah kias yang syariat datang dengannya, yaitu dengan mengumpulkan dua
hal yang serupa dan membedakan dua hal yang berbeda. Lalu kias yang fasid
(rusak) dalah kias yang tidak mencapai keserupaan dalam ' 7//ah, atau tidak
mencapai perbedaan dalam %//ah hukum, atau ada %//ah tapi terdapat
pertentangan yang menghalangi berlangsungnya hukum seperti asalnya.*

4. Perkataan Sahabat

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa perkataan Sahabat apabila masyhur

dan tersebar dan tidak diingkari di zaman mereka maka hal tersebut merupakan

3! Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ah al-Rasail wa al-Masail 1i 1bni
Taimiyah, Juz 5 (t.t. Lajnah al-Turas al-°Arabi, t.th.), h. 21.

**Muhammad Abu Zahrah, /bnu Taimiyah Hayatuhu wa ‘Asrubu Arauhu wa Fighuhu, h.
470.

3 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ah al-Rasail wa al-Masail Ii Ibni
Taimiyah, Juz 5, h. 21.

**Muhammad Abu Zahrah, /bnu Taimiyah Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, h.
472.
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hujah menurut jumhur ulama.” Bahkan hal tersebut menurut beliau merupakan
ijmak yang ditetapkan kapan pun hal tersebut diketahui bahwa mereka para
Sahabat menetapkannya dan tidak mengingkarinya, karena para Sahabat tidak
akan menetapkan di atas kebatilan.’
5. Istishab

Istishab merupakan salah satu usul istinbat yang digunakan oleh Ibnu

Taimiyah. Dalam kitabnya Majmu’ al-Fatawa, beliau berkata,
7 e sl 85l g Y e sl b Sy

Artinya

Istishab: yaitu tetapnya sesuatu pada asalnya- selama tidak diketahui
penetapannya dan pengecualiannya oleh syariat.

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa tidak boleh bagi seseorang berhujah dengan
istishab kecuali setelah tidak ditemukannya dalil masalah tersebut dalam Al-
Qur’an atau sunah atau ijmak atau perkataan Sahabat atau kias.**
6. Al-Maslahah al-Mursalah

Al-maslahah al-mursalah ialah mujtahid melihat bahwa suvatu perbuatan
membawa manfaat yang lebih besar dan tidak ada dalam syariat yang
meniadakannya. Sebagian manusia mengkhususkan bahwa al-maslahah al-
mursalah dengan menjaga jiwa, harta, kehormatan, akal, dan agama. Bahkan
tidak terbatas dalam hal itu, al-masiahah al-mursalah ialah untuk membawa
kemaslahatan dan menolak kemudaratan dan apa yang telah disebutkan dari
mencegah kemudaratan dari lima hal tersebut hanya merupakan salah satunya.*

7. Sadd al-Zarai’

3 Ahmad ibn *“Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20, h. 14.

3%Salih ibn ‘Abd al-*Aziz Ali Mansur, Usil al-Figh wa Ibnu Taimiyah, h. 197.
37 Ahmad ibn *“Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 11, h. 342.
3¥Salih ibn Abd al-Aziz Ali Mansur, Usil al-Figh wa Ibnu Taimiyah, h. 199.
3 Ahmad ibn *“Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 11, h. 342.
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Ibnu Taimiyah menjadikannya usul dan menganggap sebagian hukum
yang dibangun di atasnya merupakan keunggulan mazhab Hambali. Makna a/-
zarai’ bahwa sesuatu sebagai wasilah yang wajib maka hal itu menjadi wajib dan
apa yang mengarah kepada hal yang dilarang maka hal itu juga dilarang.
Kesimpulan dari hal ini ialah bahwa wasilah mengambil hukum maksud dan
tujuan.*’

8. U

Ibnu  Taimiyah *menjadikan “‘urf sebagai. usul istinbat, bersandar
dengannya dan kembali kepada ‘urf'dalam masalah yang-tidak datang batasan
syariat di dalamnya. ‘urf'sebagai salah satu wasilah penerapan hukum syariat dan
banyak hukum syariat berjalan di atas ‘urf Ibnu Taimiyah telah menjelaskan
pendapatnya tentang ‘urfdan banyak contoh dan penerapannya.’* Dalam Majmu’
al-Fatawa Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa apabila suatu hukum tidak ada
batasan yang ditetapkan oleh syariat, tidak pula dalam bahasa, maka hal itu

dikembalikan ke “urfdan kebiasaannya. **

““Muhammad Abu Zahrah, /bnu Taimiyah Hayatuhu wa ‘Asrubu Arauhu wa Fighuhu, h.
500.

“1Salih ibn ‘Abd al-Aziz Ali Mansur, Usil al-Figh wa Ibnu Taimiyah, h. 200.
*>Ahmad ibn *“Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 29, h. 16.



BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IBNU TAIMIYAH DAN IMAM SYAFII

TENTANG KADAR DUA KULAH SEBAGAI STANDAR KESUCIAN AIR
A. Pandangan Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii tentang Kadar Dua Kulah

sebagai Standar Kesucian Air

1. Pandangan Ibnu Taimiyah

Ulama bersepakat bahwa air yang banyak tidak menjadi najis kecuali

dengan berubahnya sifat air (rasa, bau, atau warna) tersebut.' Demikian pula Ibnu
Taimiyah mengemukakan kesepakatan ulama dalam hal ini;.ia mengatakan dalam
kitabnya Majmu’ al-Fatawa,
LGLENL st 26 ol a5 15) 1
Artinya:

Adapun air apabila berubah (sifatnya) karena najis maka ia berubah
menjadi najis dengan kesepakatan ulama.

Adapun apabila air tersebut sedikit lalu" terkena najis namun tidak
berubah salah satu sifatnya maka para ulama berbeda pendapat dalam hal ini.
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa air sedikit yang tidak mengalir dan terkena
najis maka tidak menjadi najis apabila tidak berubah sifat-sifat airnya
menyelisihi pendapat masyhur dari mazhab Hambali.® Sebagaimana perkataan

Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ al-Fatawa,
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Artinya:

'“Aid ibn Fadgusy ibn Jaza’ al-Harisi, Ikhtiyarat Syaikh al-Islam ibn Taimiyah al-
Fighiyah, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dar Kunuz Isybiliya li al-Nasyri wa al-Tauzi’ 1430 H/2009 M), h.
164.

?Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21 (Cet. III; Madinah:
Mujma’ al-Malik Fahd li taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1425 H/2004 M), h. 30.

3<Aid ibn Fadgusy ibn Jaza’ al-Harisi, Ikhtiyarat Syaikh al-Islam ibn Taimiyah al-
Fighiyah, Juz 1, h. 164.

* Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20, h. 518.

43
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Bahwa air itu tidak menjadi najis kecuali dengan perubahan (sifatnya).

Begitu pula dengan air sedikit yang mengalir dan terkena najis maka ia
tidak menjadi najis kecuali dengan perubahan sifatnya. Dalam kitabnya Ibnu

Taimiyah berkata,
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Artinya:

Air yang mengalir apabila bercampur dengan najis maka terdapat dua
pendapat di antara-ulama. Salah satunya bahwa ia tidak menjadi najis
kecuali dengan berubahnya karena najis dan ini merupakan pendapat yang
paling benar dari dua pendapat.

Dalam kKitabnya, Ibnu Taimiyah menambahkan,
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Artinya:

Pendapat yang benar ialah pendapat pertama (bahwa air.itu tidak najis).
Bahwa kapan pun diketahui bahwa najisnya telah hilang (tidak
berpengaruh) maka air itu suci, baik air itu sedikit atau banyak. Demikian
pula pada zat cair seluruhnya. Demikian karena Allah Swt. membolehkan
yang baik-baik dan mengharamkan yang buruk-buruk. Sesuatu yang
buruk dapat dibedakan dengan yang baik berdasarkan sifat-sifatnya. Jika
sifat-sifat air itu dan selainnya sifat yang baik tanpa yang kotor maka
wajib dimasukkan ke dalam yang halal bukan yang haram.

Dalam permasalahan air musta’mal yang digunakan untuk mengangkat
hadas, maka Ibnu Taimiyah memilih pendapat bahwa air musta’mal yang telah
digunakan untuk mengangkat hadas suci dan menyucikan menyelisihi pendapat

yang masyhur dari mazhab Hambali.” Air musta’mal yang telah digunakan untuk

> Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21, h. 326.
Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21, h. 32.

"“Aid ibn Fadgusy ibn Jaza’ al-Harisi, Ikhtiyarat Syaikh al-Islam ibn Taimiyah al-
Fighiyah, Juz 1, h. 115.



berwudu atau mandi janabah tetap dalam keadaan suci dan menyucikan selama
air tersebut masih tergolong air mutlak baik air itu banyak ataupun sedikit. Ibnu

Taimiyah berkata dalam kitabnya Majmu’ al-Fatawa,
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Artinya:
Kami telah menjelaskannya bahwa setiap yang terdiri dari kata ‘air’
(mutlak) maka ia suci-dan menyucikan baik itu. air musta’mal yang telah
digunakan untuk taharah wajib atau taharah sunah atau yang selain sunah,
baik itu terdapat najis di dalamnya atau tidak terdapat najis di dalamnya
apabila, diketahui bahwa najis itu tidak merubah kondisi air tersebut.
Adapun jika tampak bekas-bekas najis di dalamnya maka sesungguhnya

air itu dilarang untuk digunakan karena ia penggunaan untuk sesuatu yang
diharamkan.

Demikian pula dalam hal ketika seorang junub merendamkan dirinya
dalam 'air yang sedikit, maka Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa hal itu tidak
merusak kesucian air dan juga mengangkat hadas orang junub tersebut.” Dalam

Majmu’ al-Fatawa, beliau berkata,
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Artinya:

Sesungguhnya ia telah mencelupkan tangannya ke dalamnya (air) atau
seorang junub telah merendamkan dirinya ke dalamnya (air). Maka
sesungguhnya telah ditetapkan oleh sunah bahwa air itu tidak dipengaruhi
oleh najis, maka bagaimana air itu dipengaruhi oleh seorang junub?

Ibnu Taimiyah juga berkata,

¥ Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmui’ al-Fatawa, Juz 19, h. 237.

%<Aid ibn Fadgusy ibn Jaza’ al-Harisi, Ikhtiyarat Syaikh al-Islam ibn Taimiyah al-
Fighiyah, Juz 1, h. 131.

' Ahmad ibn ¢Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21, h. 64.
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Artinya:

Larangan Nabi saw. dari mandi di air yang tergenang jika itu sahih,
berkaitan dengan masalah air musta’mal. Hal ini boleh jadi karena hal itu
dapat mengotori yang lain, bukan karena najisnya air dan bukan pula
karena air itu menjadi musta’mal, karena sesungguhnya telah tetap di
hadis sahih dari Nabi saw. bahwa ia bersabda: ‘Sesungguhnya air itu tidak
membuat junub’.

Adapun air yang musta’mal yang digunakan untuk membersihkan najis
dan air tersebut telah terpisah (dari badan yang terkena najis) tanpa berubah sifat
airnya setelah suci tempat yang terkena najis tersebut, maka Ibnu Taimiyah
berpendapat bahwa air itu suci dan menyucikan menyelisihi pendapat masyhur
dari mazhab Hambali.”” Ibnu Taimiyah berkata dalam kitabnya Syarhu al-
‘Umdah 17 al-Figh Kitab al-Taharah,
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Artinya:

Adapun air yang terpisah setelah menyucikan najis maka ia menjadi najis
juga menurut pendapat Ibnu Hamid, dan yang benar bahwa air itu suci
dan juga menyucikan menurut pendapat terkuat dari dua pendapat.

Adapun air yang di dalamnya berisi bangkai anjing, maka Ibnu Taimiyah
berpendapat bahwa jika ia tidak merubah sifat air maka air tersebut tetap pada
kesuciannya. Beliau pernah ditanya tentang sumur yang di dalamnya ada bangkai

anjing atau babi, maka beliau menjawab,

" Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21, h. 64.

'2¢&id ibn Fadgusy ibn Jaza’ al-Harisi, Ikhtiyarat Syaikh al-Islam ibn Taimiyah al-
Fighiyah, Juz 1, h. 143.

BTagiy al-Din Abu al-Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Syarhi al-
‘Umdah fi al-Figh Kitab al-Taharah (Cet I; Riyad: Maktabah al-‘ Abikan, 1412 H), h. 97.
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Artinya:

Jika air itu tidak berubah dengan najis tersebut maka ia suci. Lalu jika
benda najis itu tetap ada maka dipindahkan dan dibuang dan sisa air itu
suci.

Selanjutnya, Ibnu Taimiyah pernah ditanya apabila di dalam sumur
terdapat najis seperti bangkai tikus dan ular dan sumur tersebut airnya kurang

dari dua kulah, maka ia menjawab,
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Artinya:

Apabila air tersebut lebih banyak dari dua kulah maka-ia suci menurut
pendapat jumhur ulama. Jika air tersebut kurang dari dua kulah, maka
terdapat dua pendapat, dan pendapat lebih benar bahwa air tersebut jika
tidak terdapat bekas dari najis tersebut bahkan najisnya hilang dan tidak
berubah warna, rasa, dan bau, maka air tersebut tidak najis. wallahu
a’lam,

Adapun air yang dijilat anjing, maka Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa
air jilatan anjing najis. Namun apabila air tersebut banyak maka ia tidak menjadi
najis. Sebagaimana perkataan beliau dalam Majmu’ al-Fatawa ketika ditanya

tentang air liur anjing. Ia berkata,
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Artinya:

Bulu anjing itu suci dan air liurnya najis dan ini pendapat mazhab Abu
Hanifah dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya dan ini merupakan

' Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21, h. 38.
'S Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21, h. 529.
' Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21, h. 530-531.
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pendapat yang lebih benar. Maka apabila pakaian atau badan terkena
bulunya yang basah maka tidak menjadikannya najis. Jika anjing menjilat
air maka air tersebut dibuang. Lalu jika anjing itu menjilat susu atau
selainnya, maka adapun jika susu tersebut banyak maka yang benar bahwa
itu tidak najis sebagaimana yang telah disebutkan.

Dari beberapa pendapat Ibnu Taimiyah tersebut, dapat ditarik beberapa

gambaran sebagai berikut:

a.

Air yang terkena najis dan berubah salah satu dari tiga sifat air yaitu rasa,
bau, dan warna, maka air tersebut najis, baik air itu lebih dari dua kulah atau
kurang dari itu.

Air yang tidak mengalir apabila terkena najis namun tidak merubah salah
satu dari sifatnya yaitu rasa, bau, dan warna, maka air- itu tetap suci dan
menyucikan baik air itu banyak atau sedikit, lebih dari'dua kulah atau kurang
dari itu.

Air yang mengalir apabila terkena najis namun tidak merubah salah satu dari
sifatnya yaitu rasa, bau, dan warna, maka air itu tetap suci dan menyucikan
baik air itu banyak atau sedikit, lebih dari dua kulah atau kurang dari itu.

Air ‘musta’mal yang telah digunakan untuk mengangkat.hadas seperti
berwudu atau mandi janabah, maka air itu tetap suci dan menyucikan baik air
itu banyak atau sedikit, lebih dari dua kulah atau kurang dari itu.

Seorang yang junub merendamkan dirinya dalam air yang sedikit atau kadar
kurang dua kulah, maka hal itu tidak merusak kesucian air dan juga
mengangkat hadas orang junub tersebut.

Air musta’mal yang digunakan untuk membersihkan najis dan air tersebut
telah terpisah (dari badan yang terkena najis) tanpa berubah salah satu dari
sifat airnya setelah suci tempat yang terkena najis tersebut maka air tersebut
tetap suci dan menyucikan walaupun air itu sedikit atau kurang dari dua

kulah.
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g. Air yang berisi bangkai anjing atau najis lainnya apabila air tersebut tidak
berubah salah satu dari tiga sifatnya maka air itu tetap suci dan menyucikan,
baik air itu sedikit atau banyak, kurang dari dua kulah atau lebih dari itu.

h. Air yang dijilat oleh anjing maka air tersebut najis. Namun jika air tersebut
banyak maka air tersebut tidak najis.

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa ‘pandangan Ibnu Taimiyah tentang standar kesucian air bukan pada
banyak atau sedikitnya air tersebut, juga bukan pada kadar volume air mencapai
dua kulah atau tidak, tetapi dilihat dari perubahan sifat-sifat air tersebut. Apabila
air tersebut tetap pada kemutlakannya atau masih dinamakan dengan ‘air’ dan
tidak berubah salah satu dari sifat-sifatnya yaitu warna, rasa, atau baunya maka
air tersebut tetap suci dan menyucikan. Namun apabila air tersebut telah berubah
salah satu dari sifatnya karena najis, maka air tersebut berubah statusnya menjadi
najis.

2. Pandangan Imam Syafii

Para ulama mazhab Syafii sepakat bahwa air yang berubah sifatnya
karena najis maka air tersebut berubah menjadi najis, baik air itu sedikit maupun
banyak, sebagaimana pendapat  Ibnu Taimiyah yang telah disebutkan
sebelumnya. Bahkan hal ini merupakan ijmak kaum muslimin. Al-Nawawi
menyebutkan dalam kitabnya al-Majmu’ Syarhu al-Mubhazzab,
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Artinya

Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1
(Beirut: Maktabah al-Irsyad, 2006), h. 160.
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Hukum yang disebutkan ini yaitu najisnya air yang berubah karena najis
merupakan perkara yang disepakati. Ibnul Munzir berkata, “Mereka
sepakat bahwa air sedikit atau banyak jika terkena najis yang merubah
rasa, warna atau bau, maka air itu najis.” Sejumlah kalangan dari
penganut mazhab kami dan lainnya pun menukil kesepakatan ulama
tersebut, baik air itu mengalir ataupun tidak mengalr, sedikit ataupun
banyak, mengalami perubahan yang parah atau yang sedikit, rasanya,
warnanya, ataupun baunya. Itu semua najis berdasarkan kesepakatan
ulama.

Imam Syafii juga berpendapat demikian. Dalam kitabnya a/-Umm, ia

menjelaskan,
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Artinya:

Jika posisi-air itu yang di dalamnya ada bangkai lebih sedikit dari lima
qirbalr (dva kulah) maka ia menjadi najis. Jika air itu-lebih banyak dari
lima ‘girbah (dva kulah) maka ia tidak menjadi najis kecuali apabila
berubah rasa, atau warna, atau baunya.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang air yang sedikit yang
terkena najis yang tidak berubah salah satu sifatnya (rasa, warna, dan baunya).
Imam Syafii berpendapat bahwa air apabila terkena najis dan tidak berubah salah
satu dari tiga sifatnya maka dilihat terlebih dahulu, jika air itu sedikit atau
banyak. Jika air itu banyak maka air itu tetap dalam kesuciannya, jika air itu
sedikit maka air itu najis. Ukuran banyak atau sedikitnya air menurut Imam
Syafii ialah lima girbah atau dua kulah. Hal ini dijelaskan dalam kitabnya a/-
Umm, Imam Syafii mengatakan,

3 ous 3 wE ki T op oo 2l B850 Ry i SR IR I APERNF

4l 1 & \fb\j S ook Y Al L Y PAURTEY oﬁ: W ks edy g 0

SARNIHEN TR PR CPRICEGRENS o SR ST <A ES I B S
19 wwwm;uﬁ“\;wwu;w}wyww 5155 (Jedd

ws oz -

818\ [uhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 7 (Cet. II; Beirut: Dar al-
Fikri, 1403 H), h. 17.

Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 1, h. 18.
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Artinya:

Maka untuk lebih hati-hati, bahwa satu kulah itu sama dengan dua
setengah girbah, maka jika air itu mencapai lima girbah, air itu tidak
membawa najis baik itu air yang mengalir atau yang selainnya (tidak
mengalir). Qirbah Hijaz itu besar, maka air itu tidak membawa najis
kecuali dengan girbah yang besar. Jika air itu lebih sedikit dari lima
qirbah Hijaz lalu bercampur dengan bangkai maka air itu menjadi najis,
lalu najis pula seluruh bejana yang ada air itu di dalamnya, maka air itu
ditumpahkan dan bejana itu tidak suci kecuali setelah dicuci. Jika air itu
lebih sedikit dari lima girbah lalu bercampur dengan najis yang tidak
menetap dalam air maka hal itu menajiskan air tersebut.

Begitu pula dengan air musta’mal yang telah digunakan untuk berwudu
atau mandi janabah, maka menurut Imam/Syafii, jika air tersebut lebih sedikit
dari dua kulah maka wudunya tidak sah. Jika air itu dua kulah atau lebih maka

boleh berwudu dengan air tersebut. Dalam a/-Umm, beliau berkata,
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Artinya:

Jika seseorang berwudu dengan-air yang sudah dipakai berwudu oleh
orang lain meskipun tidak ada najis pada anggota wudunya, maka hal itu
tidak mencukupi wudunya (tidak sah), karena air tersebut telah digunakan
untuk berwudu. Juga apabila seseorang berwudu dengan air yang telah
dipakai orang lain untuk mandi dan air lebih sedikit dari dua kulah maka
hal itu tidak mencukupi wudunya (tidak sah). Lalu jika air itu lima girbah
(dua kulah) atau lebih banyak, lalu seseorang yang tidak bernajis
merendamkan dirinya di- dalamnya, maka berwudu dengan air itu
mencukupi (sah), karena hal tersebut tidak merusak air.

Ulama mazhab Syafii juga menyebutkan bahwa air musta’mal tersebut
ditambahkan hingga volumenya menjadi dua kulah atau lebih maka air tersebut

menjadi suci dan menyucikan. Hal tersebut dikemukakan Wahbah al-Zuhaili

dalam kitabnya,
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20Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 1, h. 45.
*'Wahbah al-Zuhaili, A/-Figh al-Islimi wa Adillatubi, Juz 1 (Cet. VIII; Damaskus: Dar
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Artinya:

Air musta'mal yang sedikit yang bercampur dengan air mutlak adalah
dimaafkan. Oleh sebab itu, jika air musta'mal dikumpulkan hingga sampai
dua kulah, maka sifatnya suci dan menyucikan menurut pendapat yang
lebih benar.

Demikian pula apabila air yang terkena najis namun tidak merubah
sifatnya ditambahkan dengan air hingga mencapai dua kulah maka ia menjadi

suci dan menyucikan. Sebagaimana pendapat Imam Syafii dalam kitabnya,
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Artinya:

Apabila air dituangkan ke dalam air yang berisi najis (yang tidak merubah
sifat airnya) itu hingga air tersebut mencapai lima girbah (dua kulah) atau
lebih maka air tersebut menjadi suci. Demikian juga apabila air itu
dituangkan kepada air yang lebih sedikit atau lebih banyak darinya hingga
kedua air itu mencapai lima girbah (dua kulah), maka-salah satu air
tersebut tidak membuat najis air yang lainnya. Apabilakedua air tersebut
mencapai lima girbah (dua kulah) maka kedua air tersebut. menjadi suci
dan menyucikan, kemudian setelah keduanya dipisahkan maka keduanya
tidak menjadi najis setelah keduanya suci, kecuali dengan najis yang ada
pada keduanya.

Demikian pula dalam perkara memasukkan tangan ke dalam bejana
sebelum dicuci, maka hal tersebut dapat merusak kesucian air jika terdapat najis
di tangan orang tersebut dan apabila kadar airnya tidak mencapai dua kulah.

Imam Syafii menjelaskan dalam kitabnya a/-Umm,
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2Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 1, h. 18.
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Artinya:

Apabila seseorang memasukkan tangannya dalam bejana sebelum ia
mencucinya dan dia tidak yakin bahwa ada sesuatu dari najis yang
menyentuhnhya maka wudunya tidak rusak. Demikian pula jika ia ragu
bahwa tangannya menyentuh najis. Apabila tangannya telah menyentuh
najis, lalu ia memasukkanya ke dalam air wudunya, jika air yang dipakai
berwudu itu lebih sedikit dari dua kulah maka air itu telah rusak
kemudian dibuang dan bejana itu dicuci dan berwudu dengan air yang
lain. Selain dari itu, maka wudunya tidak mencukupi (tidak sah). Lalu jika
air itu dua kulah atau lebih maka airnya tidak rusak kemudian dia
berwudu dan sucilah tangannya dengan memasukkannya ke dalam air jika
tangannya bernajis yang tidak berbekas: Lalu jika tangan itu bernajis dan
berbekas maka dikeluarkan tangannya lalu-dicuci sampai hilang bekasnya
kemudian berwudu.

Imam-Syafii juga pernah ditanya tentang anjing yang menjilat bejana
yang berisi “air, susu, atau kuah yang tidak mencapai dua Kulah, maka Imam
Syafii menjawab,
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Artinya:

Air, susu, dan kuah itu dibuang dan tidak boleh memanfaatkannya, lalu
dicuci bejana tersebut tujuh kali dan apapun yang disentuh oleh air dan
susu itu dari baju maka wajib untuk dicuci karena hal itu merupakan najis.

Adapun jika air yang dijilat oleh anjing itu mencapai kadar dua kulah atau
lebih maka hal itu tidak berubah menjadi najis apabila tidak berubah sifat air
tersebut. Dalam kitabnya yang lain, Imam Syafii menjelaskan tentang hadis air
sumur Buda’ah. Imam Syafii menjelaskan bahwa hadis perintah mencuci bekas
jilatan anjing sebanyak tujuh kali tidak bertentangan dengan hadis tentang sumur

Buda’ah”® Imam Syafii mengatakan dalam kitabnya Zkitilaf al-Hadis,

23Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 1, h. 39.
2*Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 7, h. 221.

Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, lkhtilaf al-Hadis, Juz 8 (Cet. II; Beirut:
Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), h. 611.
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Artinya:

Adapun hadis tentang sumur Buda’ah, maka sesungguhnya sumur
Buda’ah banyak airnya dan luas, sumur itu dijatuhkan di dalamnya najis-
najis yang tidak merubah warna, dan tidak pula rasanya, dan tidak
nampak baunya.

Dari beberapa pendapat Imam Syafii tersebut, dapat ditarik beberapa
gambaran sebagai berikut:

a. Air yang terkena majis dan berubah salah satu dari tiga sifat air yaitu rasa,
bau, dan warna, maka air tersebut najis, baik airitu lebih dari dua kulah atau
kurang dariitu.

b. Air yang terkena najis namun tidak merubah salah satu dari sifatnya yaitu
rasa, bau, dan warna, jika volumenya dua kulah atau lebih maka air itu tetap
suci dan menyucikan. Jika kurang dari dua kulah maka air itu menjadi najis.

c. Air yang terkena najis yang tidak merubah warna, rasa, atau bau dari air jika
ditambahkan dengan air mutlak hingga mencapai dua kulah atau lebih dan
najisnya tetap tidak memengaruhi sifat air maka air tersebut suci dan
menyucikan.

d. Air musta’mal yang telah digunakan berwudu atau mandi janabah jika air
tersebut dua kulah atau lebih maka airnya tetap suci dan menyucikan. Jika air
tersebut kurang dari dua kulah maka airnya tetap suci namun tidak
menyucikan.

e. Air musta’mal yang telah digunakan berwudu atau mandi janabah dan air
yang terkena najis namun tidak merubah sifatnya, jika air tersebut
dikumpulkan dan ditambahkan hingga menjadi dua kulah atau lebih maka

airnya suci dan menyucikan.

2*Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, Ikhtilaf al-Hadis, Juz 8, h. 611.



55

f. Air dalam bejana yang dimasukkan tangan di dalamnya sebelum tangan
tersebut dicuci. Apabila tangan tersebut bernajis maka jika volume airnya dua
kulah atau lebih maka air tersebut tetap suci dan menyucikan. Jika volume
airnya kurang dari dua kulah maka air tersebut menjadi najis.

g. Air dalam bejana yang dijilat anjing apabila volume airnya kurang dari dua
kulah maka air itu menjadi najis.

h. Air 'banyak yang lebih dari dua kulah apabila terkena anjing maka hal itu
tidak menjadikannyanajis jika tidak berubah salah satu dari tiga sifatnya.

Berdasarkan Kketerangan-keterangan tersebut ‘maka dapat disimpulkan
bahwa pandangan Imam Syafii tentang standar kesucian-air terletak pada dua
faktor, yang pertama bahwa air tersebut tidak berubah sifatnya yaitu warna, bau,
dan rasa. Kedua, pada kadar sedikit atau banyaknya air tersebut: Standar sedikit
atau banyaknya air menurut Imam Syafii ialah dengan kadar dua kulah. Hal
tersebut mempengaruhi kesucian air sesuai dengan gambaran-gambaran yang
telah disebutkan di atas. Jadi, selama air tersebut tidak berubah salah satu dari
sifatnya akibat terkena najis serta air tersebut kadarnya dua kulah atau lebih
maka air tersebut suci dan menyucikan.

B. Analisis Komparatif Pendapat imam Syafii dan Ibnu Taimiyah tentang
Kadar Dua Kulah sebagai Standar Kesucian Air
1. Analisis Pendapat Tentang Kadar Dua Kulah sebagai Standar

Kesucian Air

Tabel perbandingan pendapat Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii tentang

kadar dua kulah sebaagai standar kesucian air:

Pendapat Ibnu Pendapat
No. Gambaran Masalah
Taimiyah Imam Syafii

1. | Air mutlak yang mencapai kadar dua Suci dan Suci dan




kulah menyucikan menyucikan
Air mutlak yang kurang dari kadar Suci dan Suci dan
dua kulah menyucikan menyucikan
Air mutlak yang mencapai kadar dua
kulah lalu terkena najis dan berubah
Najis Najis
salah satu dari sifatnya yaitu warna,
rasa, atau bau
Air mutlak yang mencapai kadar dua
kulah lalu terkena najis dan tidak Suci‘dan Suci dan
berubah salah satu dari sifatnya yaitu | ©= menyucikan menyucikan
warna, rasa, atau bau
Air mutlak yang kurang dari kadar
dua-kulah lalu terkena najis dan tidak Suci dan
Najis
berubah salah satu dari sifatnya yaitu | menyucikan
warna, rasa, atau bau
Air yang mengalir yang mencapai
kadar dua kulah lalu terkena najis dan Suci dan Suci dan
tidak berubah salah satu dari sifatnya | menyucikan menyucikan
yaitu warna, rasa, atau bau
Air yang mengalir yang kurang dari
kadar dua kulah lalu terkena najis dan Suci dan
Najis
tidak berubah salah satu dari sifatnya | menyucikan
yaitu warna, rasa, atau bau
Air musta’mal yang dipakai untuk
Suci dan Suci dan
mengangkat hadas dan mencapai
menyucikan menyucikan

kadar dua kulah
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Air musta’mal yang dipakai untuk
Suci dan Suci tapi tidak
9 | mengangkat hadas dan kurang dari
menyucikan menyucikan
kadar dua kulah
Air musta’mal yang dipakai untuk
menghilangkan najis lalu tidak
Suci dan Suci dan
10 | berubah salah satu dari sifatnya yaitu
menyucikan menyucikan
warna, rasa, atau bau dan mencapai
kadar dua kulah
Air musta’mal yang dipakai untuk
menghilangkan najis  lalu  tidak
Suci dan
11. | berubah salah satu dari sifatnya yaitu Najis
menyucikan
warna, rasa, atau bau dan kurang dari
kadar dua kulah
Air yang dijilat oleh anjing dan air
12 Najis Najis
tersebut kurang dari kadar dua kulah
Air yang dijilat oleh anjing dan air
Suci dan Suci dan
13 | tersebut banyak mencapai kadar duva
menyucikan menyucikan
kulah

antara Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah, yaitu:

Berdasarkan tabel diatas, terdapat persamaan dan perbedaan pandangan

a. Dari pandangan Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah dapat dipahami bahwa

seluruh air mutlak baik mencapai kadar dua kulah atau kurang dari itu apabila

suci dan menyucikan.

air tersebut tetap pada kemutlakannya dan tidak terkena najis maka ia tetap

. Kedua ulama sepakat bahwa air yang berubah sifatnya karena najis baik itu

mencapai kadar dua kulah atau kurang dari itu maka air tersebut najis.
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. Kedua ulama tersebut sepakat bahwa air banyak yang lebih dari dua kulah

apabila terkena najis dan tidak merubah salah satu dari sifat air yaitu warna,
rasa, dan bau maka air itu suci dan menyucikan.

Kedua ulama sepakat bahwa air yang dijilat anjing apabila kurang dari dua
kulah maka air tersebut najis. Namun jika air tersebut banyak dan lebih dari
dua kulah maka air tersebut suci dan menyucikan.

Kedua ulama berbeda pendapat tentang kesucian air yang kurang dari dua
kulah apabila terkena najis-lalu tidak berubah salah satu dari sifatnya, baik air
itu mengalir atau tidak-mengalir. Imam Syafii berpendapat bahwa air tersebut
najis, sementara Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa air tersebut suci dan
menyucikan.

Kedua-ulama juga berbeda pendapat tentang kesucian air musta’mal yang
digunakan untuk mengangkat hadas dan kurang dari dua kulah. Imam Syafii
berpendapat bahwa air tersebut tetap suci namun tidak ‘menyucikan.
Sedangkan Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa air tersebut suci dan
menyucikan.

2. Landasan Argumentatif Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah

Sucinya Air Mutlak dan Najisnya Air yang Berubah karena Najis

Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah dalam hal ini sependapat bahwa air

mutlak yang tidak terkena najis baik itu sedikit maupun banyak mencapai dua

kulah atau kurang dari itu hukumnya suci dan menyucikan. Demikian pula

najisnya air yang berubah sifatnya karena terkena najis baik air itu banyak

ataupun sedikit.
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Demikian karena hukum asal air, baik yang turun dari langit atau keluar
dari bumi adalah suci dan menyucikan.”” Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-
Furqan/25: 48.
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Terjemahnya:

Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmat -Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air yang
sangat suci.?

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. Al-Anfal/8: 11.
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Artinya:

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai penenteraman
dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk
menyucikan kamu dengan (hujan) itu, menghilangkan gangguan-
gangguan setan dar1 dirimu, dan menguatkan hatimu serta memperteguh
telapak kakimu,*’

Imam Syafii berkata dalam kitabnya a/-Umm,

2
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Artinya:

Zahir dari Al-Qur’an menunjukkan bahwa semua air suci baik itu air laut
dan yang lainnya.

Imam Syafii juga berkata,
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Artinya:

" Abd al-Azim ibn Badawi ibn Muhammad, al-Wajiz i Figh al-Sunnah wa al-Kitab al-
‘Aziz (Cet. 1II; Mesir; Dar Ibni Rajab, 1421 H/2001 M), h. 23.

K ementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al- Qur’an, 2020), h. 364.

2K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al- Qur’an, 2020), h. 178.

30Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 1, h. 16.
3'Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 1, h. 16.
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Maka setiap air itu suci dan menyucikan selama tidak tercaampur dengan
najis atau dengan benda suci lainya kecuali air atau debu.

Imam Syafii berdalil dengan sabda Rasulullah saw. ketika ditanya tentang

bolehnya berwudu dengan air laut,

Pz tly) A B B el 5k
Artinya:

Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. (H.R. Tirmizi)

Ibnu Taimiyah juga mengatakan hal yang serupa di banyak tempat dalam

kitabnya Majmu’ al-Fatawa, salah satu perkatannya,
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Artinya:

Demikian karena Allah Swt. membolehkan yang . baik-baik dan
mengharamkan yang buruk-buruk. Sesuatu yang buruk dapat dibedakan
dengan yang baik berdasarkan sifat-sifatnya. Jika sifat-sifat air itu dan
selainnya: sifat yang baik tanpa yang kotor maka wajib dimasukkan ke
dalam yang halal bukan yang haram.

Lalu Ibnu Taimiyah berdalil dengan hadis tentang sumur Buda’ah,
Rasulullah saw. bersabda,
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Artinya:

Air itu suci dan tidak dinajiskan oleh sesuatu. (H.R. Tirmizi)

Adapun air yang berubah karena najis baik air itu sedikit atau banyak,
Mencapai dua kulah atau kurang dari itu, mengalir atau tidak mengalir, maka
para ulama sepakat bahwa air tersebut najis dan tidak dapat digunakan untuk

taharah. Banyak para ulama yang menukil ijmak dalam hal ini, seperti al-Nawawi

2Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet. II; Mesir: Syirkah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1395 H), h. 100.

33 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21, h. 32.

3*Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Juz 1, h. 95.



61

dalam kitabnya a/-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab,”® Tonul Munzir dalam kitabnya
al-Iima’’® Tbnu ‘Abd al-Bar dalam kitabnya al-Tamhid,’" Tbnu Taimiyah dalam
Majmu’ al-Fatawa’® Demikian pula Imam Syafii telah meneragkan hal tersebut
di banyak tempat dalam kitabnya a/-Umm seperti yang telah disebutkan
sebelumnya.

b. Air yang Terkena Najis dan Tidak Berubah Sifat Airnya

Adapun air yang terkena najis dan tidak berubah sifat air tersebut, maka
dalam hal ini terdapat dua kondisi. Pertama, jika air-tersebut lebih dari dua kulah
maka Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah sependapat bahwa air tersebut tetap suci
dan menyucikan, Tmam Syafii berdalil dengan hadis -dua kulah dan Ibnu
Taimiyah berdalil dengan hadis sumur Buda ah.

Kondisi kedua, jika air tersebut kurang dari dua kulah lalu terkena najis
namun tidak merubah sifat air, maka pendapat pertama bahwa air tersebut najis.
Ini perupakan pendapat Imam Syafii. Pendapat kedua air tersebut suci dan
menycikan, dan ini merupakan pendapat Ibnu Taimiyah.

Dalil-dalil pendapat Imam Syafii:

1. Hadis Air Dua Kulah
B 3 O g Sl shs s e i Jo B ot eas 06 3 G s
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3 Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, a/-Majmi’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1, h.
160.

**Muhammad ibn Ibrahim ibn Munzir al-Naisaburi, al-Iima’, (Cet. I; t.t. Dar al-Muslim,
1425 H/2004 M), h. 35.

37 Abu Umar Yusuf ibn Abdillah ibn Muhammad ibn ¢Abd al-Bar ibn Asim al-Namari, a/-
Tamhid Ii ma fi al-Muwatta min al-Ma’ani wa al-Asanid, Juz 19 (Maroko: Wizarah ‘Umum al-
Awqaf wa al-Syuun al-Islamiyyah, 1387 H), h. 16

¥ Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21, h. 30.

3Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Juz 1, h. 97.
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Artinya:

Dari Ibnu Umar ia berkata: Aku mendengaar Rasulullah sal/allahu ‘alaihi

wa sallam ketika beliau ditanya perihal (kesucian) air yang terdapat di

suatu tanah lapang dan sering dikunjungi oleh binatang buas dan hewan-

hewan lainnya, Ibnu Umar berkata: Maka Rasulullah sa//allahu ‘alaihi wa
sallam menjawab: Apabila air itu mencapai dua kulah, maka tidak akan
mengandung kotoran (najis). (H.R. Tirmizi)

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam yang empat Abu Dawud dalam ‘kitab
taharah’ bab ‘sesuatu yang menajiskan air’, Tirmizi, al-Nasa’i, dan Ibnu Majah.
Ulama berbeda pendapat dalam hadis ini. Maka sebagian mensahihkannya dan ini
pendapat yang benar, ‘dan-yang lainnya melemahkannya.  Di antara yang
mensahihkannya Imam Syafii, Imam Ahmad, Abu Ubaid-al-Qasim ibn Sallam,
al-Tahawi, al-Daruqutni, Ibnu Dagqiq al-‘Id, Tbnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-
Hakim.*’. Ibnu Taimiyah juga menghasankan hadis ini juga mengatakan bahwa
boleh berhujah dengan hadis ini.*'

Imam- Syafii berdalil dengan menggunakan mafhum (pemahaman tersirat)
hadis ini, bahwa hadis Nabi saw. tentang air dua kulah menunjukkan bahwa jika
air tersebut kurang dari dua kulah maka akan mengandung najis.** Pada hadis ini
terdapat dua petunjuk. Pertama, bahwa air yang mencapai dua kulah atau lebih
tidak mengandung najis karena air dua kulah jika terkena najis, maka sebagian
besar tidak akan menjadi najis, dan ini sesuai dengan hadis sumur Buda’ah.
Kedua, bahwa jika air itu lebih sedikit dari dua kulah maka mengandung najis,
hal ini sesuai dengan hadis mencuci bejana yang telah diminum airnya oleh

anjing.” Mengambil mafhum (pemahaman tersirat) hadis ini menunjukkan

mantug (makna tekstual dari teks) hadis bahwa apabila air mencapai dua kulah

“° Abdullah ibn Salih al-Fauzan, Minhah al-‘Allam £i Syarhi Bulug al-Maram, Juz 1 (Cet.
I; t.t. Dar Ibni al-Jauzi li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1427 H), h. 36.

*! Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21, h. 41.
“’Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, a/-Umm, Juz 1, h. 18.
“Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, lkhtilaf al-Hadis, Juz 8, h. 611.
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maka ia termasuk air yang banyak yang tidak mengandung najis dan mathumnya
(pemahaman tersirat) menunjukkan bahwa air di bawah dua kulah itu sedikit
maka ia menjadi najis hanya dengan terkena najis. Jika hukum air dua kulah dan
yang kurang dari itu sama saja, maka tidak ada faidah pada pembatasan dua
kulah pada hadis ini.*

Ibnu Taimiyah menyanggah hal tersebut. Beliau berpendapat bahwa
mathum (pemahaman tersirat) hadis ini tidak mempunyai bentuk yang umum.
Maka tidak diharuskan bahwa setiap yang tidak mencapai dua kulah itu najis.
Maka mantugnya (makna tekstual dari teks) bahwa air tidak mengandung najis
ketika mencapai.dua kulah, mathumnya (pemahaman tersirat) bahwa air yang
sedikit bisa jadi mengandung najis, dengan sedikit perkiraan. Maka Ibnu
Taimiyah berpendapat bahwa cukup sebagai perselisihan (mafhum dalil) karena
adanya-kemungkinan najis di air yang sedikit namun tidak pada-air yang banyak.
Maka ‘mathumnya (pemahaman- tersirat) telah menyelisihi mantug (makna
tekstual dari teks) karena itu dan hal tersebut sudah mencukupi. Nabi saw. juga
tidak menyebutkan hukum umum pada hadis tersebut, tapi hanya
menyebutkannya (hadis dua kulah) untuk menjawab orang yang bertanya tentang
air tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa mafhumnya (pemahaman tersirat)
tidak dianggap karena adanya faidah lain dari hadis tersebut selain dari
pengkhususan (kadar dua kulah).

Ibnu Taimiyah menambahkan bahwa penyebutan pengkhususan dua kulah
pada hadis tersebut, karena mereka para Sahabat bertanya tentang air yang

berada di tanah lapang dan sering dikunjungi oleh binatang buas dan hewan-

“Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-
Mugni, Juz 1 (Cet. I1I; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyru wa al-Tauzi’, 1417
H/1997 M), h. 40.

* Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Mukhtasar al-Fatawa al-Misriyyah, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H/1985 M), h. 20.
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hewaan lainnya. Begitulah biasanya keadaan air yang banyak berbeda dengan air
sedikit, terkadang ia mengandung najis dan terkadang tidak, maka banyaknya air
membantu mengembalikan najis kepada sifatnya (suci). Juga mathum
(pemahaman tersirat) tidak mewajibkan keumumannya, maka bukan berarti jika
dua kulah tidak mengandung najis mengharuskan air yang kurang dari itu
mengandung najis secara mutlak. Pengkhususan dua kulah menjadi jawaban
kepada orang-orang yang bertanya tentang air tertentu, *

Ibnu Taimiyah menambahkan bahwa boleh jadi pengkhususan penyebutan
dua kulah karena air_dua kulah itu banyak yang tidak mengandung najis, dan
tidak mengharuskan bahwa air yang banyak itu harus dua kulah. Kalau tidak,
walaupun pembatasan ini membatasi antara halal dan haram maka pasti Nabi
saw. akan menyebutkan pada awalnya karena batasan syariat menjadi hal yang
dikenal-seperti nisab emas dan yang s¢jenisnya. Sementara itu;-air yang terkena
najis tidak diketahui takarannya kecuali hanya perkiraan dan biasanya tidak
mungkin-untuk menakarnya, maka bagaimana memisahkan antara yang halal dan
haram dengan apa yang kebanyakan orang tidak bisa tahu pada sebagian besar

waktu? Lalu telah datang pada hadis yang lain, sabda Rasulullah saw.,

jaean BRI IRR SRR S BN R TR
Artinya:
Air itu suci dan tidak dinajiskan oleh sesuatu, dan air itu tidak membuat
junub.

Nabi saw. juga tidak menentukan kadar airnya, padahal suatu kaidah mengatakan
(= _,J) o 256 4% Y) tidak boleh mengakhirkan penjelasan terhadap

sesuatu pada saat dibutuhkannya penjelasan itu.*

* Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmui’ al-Fatawa, Juz 20, h. 520.
“"Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Juz 1, h. 95.
®Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Juz 1, h. 94.

* Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 20, h. 520-521.
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Syeikh Ibn Baz menambahkan bahwa faidah penyebutan dua kulah untuk
menunjukkan bahwa air di bawah kadar dua kulah membutuhkan pembuktian,
pertimbangan, dan perhatian. Hal tersebut karena air yang kadarnya sedikit
sekali, kebanyakannya dipengaruhi dengan najis.”

2. Hadis Bersuci dari Jilatan Anjing
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Artinya:

Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Apabila anjing
menjilat bejana salah seorang dari kalian,-hendaklah ia menumpahkanya
dan mencucinyatujuh kali. (H.R. Muslim)

Perintah - untuk membuang air dan mencuci bejana pada hadis ini
menunjukkan najisnya air,”> dan Nabi saw. tidak membedakan _antara air yang
telah berubah sifatnya dan yang belum berubah, walaupun kenyataannya bahwa
air itu tidak berubah sifatnya. Hadis sumur Buda’ah dan hadis yang lain dibawa
ke makna bahwa airnya banyak dengan dalil bahwa setiap air yang berubah
sifatnya maka najis, atau dikhususkan dengan hadis dua kulah karena ia lebih
khusus dari dua hadis lainnya (hadis sumur Buda’ah dan hadis bersuci dari jilatan
anjing), karena yang khusus didahulukan dari yang umum.”

Imam Syafii juga menjelaskan bahwa hadis bersuci dari jilatan anjing
sebagai jawaban terhadap hadis sumur Buda’ah bahwa sumur Buda’ah airnya

suci karena kadar airnya banyak dan air yang telah dijilat anjing pada hadis

0 Abd al-Aziz ibn Abdillah ibn Baz, Majmu’ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah, Juz 10
(Cet. I; Riyad: Dar al-Qasim, 1420 H), h. 16.

' Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1
(Kairo: Matbu’ah’Isa al-Babi al-Halbi wa Syirkahu, 1374 H), h. 234.

2 Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, a/-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1, h.
117.

>3 Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-
Mugni, Juz 1, h. 41.
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tersebut menunjukkan kadar airnya sedikit. Tambahan keterangan dari Imam
Syafii bahwa bejana kaum pada saat itu atau kebanyakan bejananya ukurannya
kecil, tidak seluas sebagian girbah.™*

Ibnu Taimiyah menanggapi hal ini bahwa perintah tersebut karena bejana
yang dijilat oleh anjing biasanya kecil dan air liur anjing itu lengket yang
menetap di air dan bersambung dengan bejana, maka airnya dibuang dan bejana
itu dicuei dari air liurnya yang belum hilang, terlepas dari jika anjing menjilat di
bejana yang besar.” Maka sebab air yang dijilat anjing harus dibuang menurut
Ibnu Taimiyah karena najis tersebut terbawa pada air’dan-membuat air tersebut
mengandung najis.56 Ibnul Qayyim murid Ibnu Taimiyah menambahkan bahwa
hadis tersebut telah diketahui tidak ada lafaz hadis yang memberitahu bahwa
bejana yang dijilat anjing itu kurang dari dua kulah. Melainkan ia dibawa
maknanya kepada jilatan yang biasanya terjadi dan bejana yang biasanya
digunakan yang memungkinkan untuk ditumpahkan, yaitu jilatan anjing yang
terus-menerus di dalam bejana yang kecil yang air liur dan ludahnya najis dan
lengket keluar dari mulut anjing dalam setiap jilatan yang bercampur dengan air,
dan warnanya tidak menyelisihi warna air dan jelaslah perubahannya. Maka
benda najisnya tetap di air meskipun ia tidak terlihat. Maka diperintahkan untuk
ditumpahkan airnya dan dicuci bejananya.”’

Dalil-dalil pendapat Ibnu Taimiyah:

1. Hadis Sumur Buda’ah

>*Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, Ikhtilaf al-Hadis, Juz 8, h. 611.
>> Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20, h. 521.
%6 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Mukhtasar al-Fatawa al-Misriyyah, h. 21.

] *"Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa’ad al-Damsyidi,
Tahzib al-Sunan, Juz 1 (Cet. I, Riyad: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1428
H/2007 M), h. 187-188.
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Artinya:

Dari Abi Sa’id al-Khudri ra. berkata, bahwa seorang bertanya, ‘wahai
Rasulullah, apakah kami boleh berwudhu dari sumur Buda’ah, padahal
sumur itu yang digunakan oleh wanita yang haid, dibuang ke dalamnya
daging anjing dan benda yang busuk.” Rasulullah saw. menjawab: Air itu
suci dan tidak dinajiskan oleh sesuatu. (H.R. Tirmizi)

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud dalam
kitab taharah bab ‘tentang sumur  Buda’ah, Tirmizi; al-Nasa’i, dan Ahmad.
Hadisnya sahih™ dengan jalur-jalurnya dan penguat-penguatnya dari riwayat
Ahmad dan yang lainnya.”

Lafaz hadis ini bersifat umum baik pada air sedikit ataupun air banyak,

dan juga bersifat umum yang mencakup seluruh najis.”

Nabi saw. juga tidak
memberikan-alasan bahwa sumur Buda’ah tidak dinajiskan oleh sesuatu karena
sumur itu lebih banyak dari dua kulah dan tidak pula mengisyaratkan kesana,
tapi sesungguhnya Nabi saw. memberikan alasan dengan kesucian-airnya. Hal ini
merupakan 7//ah yang tepat pada setiap air baik itu sedikit atau banyak dan tidak
menolak perubahan sifat airnya, karena terlihat jelasnya najis di dalam airnya
menunjukkan najisnya air.°'

Syeikh al-Usaimin menambahkan bahwa air tidak menjadi najis kecuali

dengan berubah (sifatnya), baik itu mencapai dua kulah atau kurang dari itu.

Namun apabila air di bawah dua kulah maka wajib untuk menjaga diri dari najis

*¥Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1, h. 95.

> Abdullah ibn Salih al-Fauzan, Minhah al-‘Allam fi Syarhi Bulug al-Maram, Juz 1, h.
29.

% Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 21, h. 343.

] 'Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa’ad al-Damsyidji,
Tahzib al-Sunan, Juz 1, h. 184-185.
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apabila air itu terkena najis, karena kebanyakannya bahwa air dibawah dua kulah
berubah sifatnya.®” Terdapat isyarat dari Al-Qur’an menunjukkan hal tersebut.

Dalam Q.S. Al-An’am/6: 145.
APt s g Ee R O Y Al b b ) o T AT Y

Artinya:

Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali (dagmg) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis: B

Maka firman Allah Swt. (-3 ) {A:U) sebagai ‘///ai dari hukumnya yang
menunjukkan bahwa kapan pun terdapat kenajisan, maka tetaplah hukum
najisnya,dan kapan pun hilang kenajisannya, hilang pula hukum najisnya. Hal
tersebut terdapat pada makanan, maka begitu pula pada air.**

Imam Syafii berpendapat bahwa hadis air dua kulah, hadis bersuci dari
jilatan anjing, hadis sumur Buda’ah tidak saling bertentangan satu sama lain,
bahkan Imam. Syafii berdalil dengan semua hadis tersebut. Imam Syafii
menganggap hadis sumur Buda’ah menunjukkan bahwa sumur tersebut banyak
airnya lebih dari dua kulah.”” Para ulama juga sepakat bahwa sumur Buda’ah
ialah sumur yang tidak mengalir®® Hal ini sesuai dengan keterangan Abu Dawud

dalam kitabnya, bahwa ia mendengar Qutaibah ibn Sa’id, ia berkata,
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$2Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, a/-Syarhu al-Mumti’ ‘ala Zadi al-Mustaqni’, Juz 1
(Cet. I; t.t. Dar Ibnul Jauzi, 1422 H), h. 41.

K ementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 147.

%*Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, a/-S. yarhu al-Mumti’ ‘ala Zadi al-Mustagni’, Juz 1,
h. 41.

9Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, lkhtilaf al-Hadis, Juz 8, h. 611.
% Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21, h. 41.
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Artinya:

Saya pernah bertanya kepada penjaga sumur itu tentang kedalamannya,
dia menjawab, “Dalam kondisi air yang maksimal bisa mencapai tempat
tumbuhnya bulu kemaluan.” Saya bertanya, “Apabila berkurang?” Dia
menjawab, “Di bawah aurat.” Abu Dawud berkata, “Dan saya sendiri
pernah mengukur sumur Buda ah dengan selendang saya , saya julurkan
ke dalam sumur kemudian saya tarik kembali ternyata tingginya adalah
enam hasta. Kemudian saya bertanya kepada orang yang membukakaan
pintu kebun untukku dan mengantarkanku padanya, “Apakah bangunan
sumur ini telah diubah dari bangunan semula?” Dia menjawab, “Tidak.”
Lalu saya melihat ke-dalam sumur, terdapat.air yang sudah berubah
warnanya.

Al-Nawawi.berpendapat bahwa hadis sumur Buda ah tidak bertentangan
dengan hadis. dua kulah karena airnya (sumur Buda’ah) banyak dan tidak
merubah air tersebut dengan terkena najis di dalamnya. Hadis. tentang sumur
Buda’ah bersifat umum yang dikhususkan darinya air yang-berubah sifatnya
karena najis-karena hal itu merupakan najis dengan ijmak. Juga dikhususkan
darinya air kurang dua kulah jika terkena najis.®®

2. Ijmak Najisnya Air dengan Perubahan Sifatnya

Air yang berubah karena najis baik air itu sedikit atau banyak, mencapai
dua kulah atau kurang dari itu, mengalir atau tidak mengalir, maka para ulama
sepakat bahwa air tersebut najis dan tidak dapat digunakan untuk taharah.
Banyak para ulama yang menukil ijmak dalam hal ini, seperti al-Nawawi dalam
kitabnya al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab,” Tonul Munzir dalam kitabnya al-

lima’)° Tbnu ‘Abd al-Bar dalam kitabnya al-Tamhid,"' Tbnu Taimiyah dalam

57 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Cet.
I; Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t. th.), h. 18.

8 Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, a/-Majmui’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1, h.
85-86.

% Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, a/-Majmui’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1, h.
160.

""Muhammad ibn Ibrahim ibn Munzir al-Naisaburi, al-Iima’, (Cet. I; t.t. Dar al-Muslim,
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Majmu’ al-Fatawa.”” Maka najisnya air yang berubah sifatnya mencakup seluruh
air baik itu sedikit atau banyak.” Maka sebab kenajisan air tersebut karena
perubahan sifatnya, dan ijmak ini mengkhususkan hadis sumur Buda’ah bahwa
hukum asal air itu tetap dalam keadaan suci sampai berubah sifatnya.
Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadis,
M 1 85) - o anibs ey o b i 2o s Y S
Artinya:

Sesungguhnya air itu tidak ada sesuatupun yang dapat menajiskannya
kecuali oleh sesuatu yang dapat mengubah bau, rasa, atau warnanya. (H.R.
Ibnu Majah)

Hadis ini dilemahkan (do 7f) oleh al-Albani.”” Bahkan ahli hadis sepakat
bahwa hadis tersebut lemah, namun telah tetap ijmak atas kandungan hadis ini
sebagaimana pernyataan Ibnul Munzir dalm kitabnya al-/jma’seperti yang telah
disebutkan sebelumnya.”®

3. Kias Sucinya Air Banyak
Telah ijmak bahwa air banyak jika berubah sifatnya maka ‘//ahnya

karena lebih unggulnya najis atas air. Telah dijelaskan juga oleh Ibnul Qayyim

1425 H/2004 M), h. 35.

"' Abu Umar Yusuf ibn Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Bar ibn Asim al-Namari, a/-
Tamhid Ii ma i al-Muwatta min al-Ma’ani wa al-Asanid, Juz 19, h. 16.

> Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21, h. 30.

3 Abu al-Hasan Ibnu al-Qasar Ali ibn Umar ibn Ahmad al-Bagdadi, ‘Uyun al-Adillah i
Masail al-Khilaf Baina Fuqaha’ al-Amsar, Juz 2 (Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah,
1426 H/2006 M), h. 863.

"*Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibni Majah, Juz 1 (Kairo: Dar ihyal al-Kutub
al-‘Arabiyah, 1313 H), h. 174.

Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Daif al-Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuhu (t.t. al-
Maktabah al-Islami, t.th.), h. 254.

"®Muhammad Siddiq Khan ibn Hasan ibn Al ibn Lutfullah al-Husaini, a/-Raudah al-
Nadiyyah Syarhu al-Durur al-Bahiyyah, Juz 1 (t.t. Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 5.



71

bahwa “//ah najisnya air ialah perubahan sifat air tersebut.’’ Hal ini juga terdapat
pada air sedikit jika berubah sifatnya. Lalu apabila air yang banyak tidak berubah
sifatnya maka hukumnya kembali kepada hukum air (suci dan menyucikan),
maka begitu pula jika airnya lebih sedikit dari itu. Maka air yang sedikit yang
tidak berubah sifatnya dikiaskan kepada air banyak yang tidak berubah sifatnya.
Karena hukum ada karena adanya %//ah, dan hukumnya terangkat dengan
terangkatnya ‘//ah dan nas-nas menguatkannya.”

Sebagaimana pula dengan keterangan Ibnu-Taimiyah bahwa hal tersebut
sesuai dengan kias bahwa-air tidak berubah kecuali'dengan.perubahan (sifatnya).
Kias kepada air ini juga dikiaskan kepada semua zat cait -bahwa hal itu tidak
menjadi najis apabila tidak terdapat najis di dalamnya dan tidak tertinggal bekas
najis di dalamnya. Maka hal itu termasuk dari hal-hal yang bersih bukan sesuatu
yang najis. Kias ini juga berlaku pada air yang|sedikit ataupun banyak.”

c. AirMusta’mal dan Persoalan Dua Kulah

Adapun air musta’mal yang digunakan untuk menghilangkan najis, maka
permasalahannya sama dengan air yang terkena najis yang tidak merubah sifat air
tersebut dan telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. Adapun air musta’mal
yang digunakan untuk mengangkat hadas maka Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah
sepakat bahwa air tersebut merupakan air yang suci dan berbeda pada sifat
menyucikan air tersebut. Imam Syafii berpendapat bahwa air musta ‘mal suci tapi
tidak menyucikan, namun jika air musta’mal dikumpulkan hingga mencapai dua
kulah maka boleh digunakan untuk bersuci. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa

air musta’mal suci dan menyucikan. Terlepas dari hukum penggunaan air

] ""Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa’ad al-Damsyiqi,
Tahzib al-Sunan, Juz 1, h. 184.

" Abu al-Hasan Ibnu al-Qasar Ali ibn Umar ibn Ahmad al-Bagdadi, ‘Uyun al-Adillah i
Masail al-Khilaf Baina Fugaha’ al-Amsar, Juz 2, h. 881.

" Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20, h. 518.
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musta’mal, penulis hanya berfokus pada masalah air musta’mal yang lebih dari
dua kulah yang dapat menyucikan menurut Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah.
Imam Syafii berdalil dengan hadis apabila air mencapai dua kulah maka
itu tidak mengandung najis, karena hal itu tidak merusak air.** Sedangkan Ibnu
Taimiyah berdalil dengan keumuman hadis sumur Buda’ah. Selama air tersebut
masih termasuk air mutlak maka ia tetap suci dan menyucikan." Hal yang
dipertimbangkan terhadap status kesucian airnya ialah perubahan sifat airnya
karena suatu hukum jika ditetapkan dengan “///ah juga hilang dengan hilangnya
“illah tersebut. Adapun jika ‘//lahnya perubahan sifat air-maka jika perubahan
sifat air itu tidak ada maka hilang juga hukum najisnya air tersebut.* Ibnu
Taimiyah juga berdalil dengan Q.S. Al-Ma’idah/5: 6.
Terjemahnya:

Falu (kalian) tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci).®

Dari ayat tersebut maka penamaan ‘air’ itu mutlak dalam Al-Qur’an dan
sunah. Nabi saw. juga tidak membagi air menjadi dua bagian yaitu pertama, suci
menyucikan; kedua, suci tidak menyucikan. Maka pembagian ini menyelisihi Al-
Qur’an dan sunah.*

3. Keabsahan Taharah dengan Air Dua Kulah

Dari analisis kedua pendapat tersebut, bahwa kedua pendapat tersebut

merupakan pendapat yang kuat yang didukung oleh dalil-dalil sahih dan juga

dipegang oleh banyak ahli ilmu. Dalam hal ini, penulis lebih cenderung memilih

80Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 1, h. 45.

¥! Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 19, h. 237.
%2 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20, h. 522.
%K ementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.

# Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 19, h. 236.
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pendapat Ibnu Taimiyah bahwa standar kesucian air tidak terletak pada banyak
atau sedikitnya air, mencapai kadar dua kulah atau kurang dari itu, melainkan
terletak pada perubahan sifat-sifat air tersebut (warna, rasa, atau baunya) dengan
dalil-dalil yang telah dipaparkan.

Namun di Indonesia, mayoritas masyarakatnya bermazhab Syafii. Oleh
karena itu, Lembaga resmi ulama Indonesia, yaitu Majelis Ulama Indonesia
(MUI) mengeluarkan fatwa terkait dengan air daur ulang, air musta’mal (yang
telah digunakan), air mufanajjis (yang terkena .najis), air mutagayyir (yang
berubah sifatnya) sehingga air-air tersebut dapat dimanfaatkan kembali dengan
salah satu syaratnya bahwa air tersebut harus mencapai kadar dua kulah (270
liter) sehingga air tersebut dapat dimanfaatkan untuk taharah:* Maka penulis
cenderung kepada pendapat Ibnu Taimiyah dengan tetap menghormati pendapat
ulama yang lainnya.

Dengan demikian, taharah dengan air dua kulah atau lebih sah hukumnya
menurut ‘kedua pendapat tersebut. Dan taharah dengan air musfa’mal atau air
yang terkena najis namun tidak merubah sifatnya yang kadarnya dibawah dua
kulah tidak sah menurut pendapat Imam Syafii dan tetap sah menurut pendapat

Ibnu Taimiyah.

®Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), “Fatwa Majelis Ulama Indonesia
Nomor: 02 Tahun 2010 Tentang Air Daur Ulang”, Situs Resmi MUI https://mui.or.id/wp-
content/uploads/files/fatwa/Fatwa-Air-Daur-Ulang.pdf/ (31 Mei 2023).


https://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/Fatwa-Air-Daur-Ulang.pdf/
https://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/Fatwa-Air-Daur-Ulang.pdf/




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari pembahasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan:

Pandangan Ibnu Taimiyah terhadap standar kesucian air tidak terletak
pada batasan kadar banyak atau sedikitnya air, mencapai kadar dua kulah
atau kurang dari itu, melainkan standar kesucian air terletak pada
perubahan sifat-sifat-air tersebut yaitu warna, rasa, atau bau. Imam Syafii
berpendapat bahwa standar kesucian air harus memenuhi dua faktor.
Pertama, perubahan pada sifat air tersebut sebagaimana pendapat Ibnu
Taimiyah. Kedua, pada batasan kadar dua kulah jika air itu terkena najis
walaupun tidak berubah: sifat airnya atau ketika air-itu menjadi air
musta’mal.

Kedua ulama sepakat bahwa kadar dua kulah tidak menjadi batasan
standar kesucian air pada dua keadaan. Pertama, air mutlak yang tidak
terkena najis karena air tersebut tetap suci dan menyucikan. Kedua, pada
air yang telah berubah sifatnya karena terkena najis maka air tersebut
menjadi najis. Namun kedua ulama berbeda pendapat tentang standar
kesucian air yang terkena najis namun tidak merubah salah satu sifatnya.
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa standar kesucian air tersebut selama
air tersebut tidak berubah salah satu sifatnya, baik air itu mencapai kadar
dua kulah atau tidak, maka air itu tetap suci menyucikan. Imam Syafii
berpendapat bahwa pada permasalahan tersebut standar kesucian air ialah
kadar dua kulah. Apabila air tersebut mencapai kadar dua kulah maka air
tersebut tetap suci dan menyucikan. Namun apabila air tersebut kurang

dari dua kulah maka air tersebut menjadi najis. Begitu pula dengan air
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musta’mal. Sifat menyucikan air musta’mal standarnya adalah dua kulah
menurut Imam Syafii, tetapi Ibnu Taimiyah tetap pada pendapatnya yaitu
standar menyucikan airnya terletak pada perubahan sifat air tersebut.
Dalil dan argumentasi yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah dan Imam
Syafii semuanya merupakan dalil-dalil yang sahih. Dalil utama yang
dijadikan argumentasi oleh Ibnu Taimiyah ialah hadis tentang sumur
Buda’ah dan dalil utama yang diambil Imam Syafii ialah hadis tentang air
dua kulah. Kedua ulama bersama-sama menganggap dalil yang digunakan
keduanya sahih. Namun keduanya berbeda pendapat mengenai penafsiran
dan pemahaman tentang dalil-dalil tersebut.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dilihat implikasi secara
teoritis-dan praktis sebagai berikut:
1. ‘Implikasi Teoretis

a. Dalam permasalah ini, terjadi perbedaan pendapat yang kuat di kalangan
para ulama, khususnya dalam penelitian ini terkait dengan pendapat Imam
Syafii dan Ibnu Taimiyah. Maka perlu diketahui tentang detail pada air yang
digunakan untuk taharah, karena terdapat kemungkinan air kurang dari dua
kulah terkena najis lalu menajiskan air tersebut sebagaimana pendapat Imam
Syafii. Maka pendapat Imam Syafii lebih bersifat hati-hati.

b. Standar kesucian air menurut Ibnu Taimiyah tidak harus dua kulah namun
cukup dilihat pada perubahan sifat airnya. Hal ini akan lebih memudahkan
kaum muslimin karena pada sebagian besar keadaan sulit untuk mengukur
kadar air apakah sampai pada dua kulah atau tidak. Maka pendapat Ibnu
Taimiyah lebih bersifat memudahkan.

2. Implikasi Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada para pembaca
secara umum yang bergelut di bidang fikih taharah, khususnya dalam ranah
tentang kesucian air dan kenajisannya. Juga harapan kepada penulis
selanjutnya untuk melakukan analisis yang lebih baik dan mengembangkan
penelitian ini sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada
masyarakat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada kaum muslimin
secara umum dan harapan besar pula agar penelitian ini dapat menjadi
referensi ilmiah bagi internal Sekolah Tinggi Tlmu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) Makassar, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Perbandingan
Mazhab yang meneliti tentang fikih taharah.

Pembahasan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban atas
persoalaan “Batasan Kadar Dua Kulah sebagai Standar Kesueian Air Menurut

Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii”.
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